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Masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah peran media 
komunikasi Taman Teknologi Pertanian (TTP) dalam 
menyampaikan inovasi teknologi pertanian dengan masyarakat 
petani desa Banyubang. Sehingga rumusan masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah : Bagaimana peran media komunikasi 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) dalam menyampaikan inovasi 
teknologi pertanian ke masyarakat  desa Banyubang. Untuk 
menjawab rumusan masalah tersebut secara komprehensif, dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripstif kualitatif 
yang berguna untuk memberikan fakta dan data mengenai peran 
media komunikasi dalam menyampaikan inovasi pertanian. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan peran media 
komuniksi Taman Teknologi Pertanian (TTP) sebagai inovator 
dalam menyampaikan inovasi-inovasi pertanian melalui Dalam 
penyampaian inovasi pertanian melalui dua proses komunikasi yaitu 
komunikasi secara langsung (tatap muka) dan komunikasi bermedia. 
Peran media komunikasi yang ada di Taman Teknologi Pertanian 
(TTP) yaitu media sosial meliputi instagram, facebook, website, 
grup whatsap dan media cetak berupa brosur, poster, leaflet, folder. 
Selain itu untuk hambatan yang dihadapi dalam penyampaian inovasi 
pertanian psikologis, fisik, semantis, ekologis dan juga hambatan secara 
mekanis. Berdasarkan penelitian ini, rekomendasi yang dapat dijadikan 
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya adalah motivasi petani untuk 
terampil dalam pembuatan pakan ternak perlu ditingkatkan dengan 
cara membangun gudang penyimpanan pakan ternak secara 
swadaya, sehingga petani merasa memiliki dan akan terdorong untuk 
mengolah pakan ternak secara mandiri. Persepsi petani terhadap 
Taman Teknologi Pertanian sebagai lembaga harus tetap 
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A. Konteks Penelitian 
Komunikasi dalam bahasa latin (communis) yang artinya sama. 
Sama disini berarti sama makna, sama pengertian dan sama memahami 
tentang arti komunikasi. Komunikasi merupakan modal utama manusia 
untuk melakukan interaksi sosial dengan manusia lainnya guna memenuhi 
kebutuhan hidup mereka.
1
 Komunikasi berarti proses penyampain pesan 
oleh komunikator kepada komunikan. Pesan dalam komunikasi memiliki 
dua aspek yang berpengaruh, pertama isi pesan ( the content of the 
message), kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan adalah pikiran 
atau perasaan, lambang adalah bahasa.
2
 Selain itu, menurut B.G.G.A. 
STANNER yang dimaksud dengan komunikasi adalah tidak hanya sekedar 
menyampaikan informasi, tetapi juga memberi gagasan pula perasaan dan 
keterampilan.
3
   
Media komunikasi adalah suatu alat atau sarana yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak.
4
 Media 
komunikasi juga dijelaskan sebagai sebuah sarana yang dipergunakan 
sebagai memproduksi, reproduksi, mengelolah dan mendistribusikan untuk 
menyampaiakan sebuah informasi. Media komunikasi sangat berperan 
penting bagi kehidupan masyarakat. Media sangat erat kaitannya dengan 
komunikasi karena media merupakan salah satu komponen atau unsur 
yang menjadi persyaratan untuk terjadinya suatu komunikasi. Media juga 
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merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dari komunikator kepada khalayak
5
. 
Pada era digital seperti sekarang ini, banyak sekali terjadinya 
perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan sosial 
masyarakat, salah satunya perubahan yang dampaknya sering  dirasakan 
adalah perubahan dalam bidang media komunikasi dengan tujuan untuk 
mempermudah manusia dalam bidang komunikasi yang saat ini semakin 
canggih dan modern. Indonesia merupakan negara dengan kekayaan 
sumber daya alam yang melimpah. Sehingga menjadikan Indonesia 
sebagai negara agraris. sebagian besar mata pencarian penduduk Indonesia 
berasal dari sektor pertanian. Perkembangan zaman yang semakin maju, 
dengan adanya globalisasi, dan berkembangnya modernisasi 
mengharuskan petani juga harus mengembangkan kapasitas mereka 
sendiri dalam memperoleh kebutuhan  informasi pertaniannya.  
Era globalisasi dan modernisasi juga mendukung percepatan 
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, petani sekarang tidak hanya 
dituntut untuk memperoleh informasi dari sesama petani saja tetapi dengan 
penggunaan media komunikasi lain, seperti media massa, media cetak, 
media sosial yang dapat membantu petani dalam memperoleh informasi. 
Kemajuan teknologi tersebut, membuat hal-hal menjadi mudah 
berhubungan dengan orang lain dari jarak jauh, memperluas pengetahuan, 
dan memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Disamping itu 
kemajuan teknologi komunikasi tidak bisa dipungkiri lagi dikarenakan 
hampir seluruh lapisan masyarakat khususnya petani saat ini tidak dapat 
lepas dari terpaan media komunikasi. Dengan adanya media komunikasi, 
kebutuhan informasi masyarakat petani tentunya akan lebih muda diakses 
dari manapun tempatnya tanpa mengenal batas ruang dan waktu, dan 
masih banyak lagi manfaat yang ditawarkan oleh media komunikasi. 
Perkembangan penggunaan teknologi pertanian sangat pesat dalam 
upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi dengan kemajuan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi bahan pangan sebagai 
salah satu kebutuhan pokok hidup manusia yang terus bertambah. 
Penerapan teknologi pertanian baik dalam kegiatan prapanen maupun 
pasca panen, menjadi penentu dalam mencapai kecukupan pangan baik 
kualitas maupun kuantitas produksi. Inovasi teknologi pertanian telah 
berperan untuk meningkatkan efesien dan produktivitas usaha tani 
komoditas pangan di negara-negara maju dan negara-negara berkembang 
termasuk Indonesia. Petani memiliki peran penting dalam pembangunan 
meningkatkan produktivitas hasil pertanian, mengingat bahwa petani 
sebagai pelaku utama pertanian. Inovasi teknologi pertanian tidak akan ada 
manfaatnya, jika petani tidak menggunakannya. Oleh karena itu, 
pengadopsian inovasi teknologi ini oleh petani penting untuk 
meningkatkan produktivitas usaha tani. Secara makro pemerintah 
berkepentingan untuk meningkatkan produktivitas pertanian, karena 
selama ini kebutuhan pangan seluruh masyarakat Indonesia masih 
menggantungkan dari impor. 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) merupakan salah satu pilihan 
model yang dikembangkan Kementan untuk menumbuhkan klaster-klaster 
bisnis baru sebagai dampak dari difusi teknologi. Secara konseptual, 
Taman Tekonologi Pertanian (TTP) merupakan kawasan yang dikelola 
bersama instansi terkait dan masyarakat atau kelompok tani setempat 
dengan prinsip, menjadi tempat diterapkannya teknologi spesifikasi lokasi 
sebagai percontohan bagi petani, tempat pelatihan bagi petani, komoditas 
yang dikelola adalah komoditas prioritas dan dominan di wilayah yang 
bersangkutan, penerapan teknologi di Taman Teknologi Pertanian 
terintegrasi mulai hulu sampai hilir, sampai dengan pemasaranya, kawasan 
dikelola secara berkelanjutan, selain itu Taman Teknologi Pertanian 
dirancang sedemikian rupa, selain dengan penerapan teknologi juga 
mempunyai nilai artistik sehingga sekaligus dapat menjadi destinasi wisata 
edukasi bagi seluruh lapisan masyarakat. 

































Masyarakat petani turut merasakan dampak-dampak dari 
perkembangan media komunikasi yang semakin maju dan canggih. 
Terutama media komunikasi yang digunakan oleh Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) dalam menyampaikan inovasi teknologi pertanian ke 
masyarakat petani desa Banyubang agar petani memperoleh informasi-
informasi terkait inovasi pertanian.   
Ide utama dari Taman Teknologi Pertanian (TTP) adalah sebagai 
sarana dan juga wahana untuk memperkenalkan berbagai macam hasil 
penelitian mengenai inovasi – inovasi pertanian melalui berbagai macam 
bentuk seperti, wahana, model, demplot dan pelatihan–pelatihan dalam 
implementasi hasil penelitian tersebut. Selain itu Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) adalah tempat untuk memperoleh berbagai macam 
inovasi-inovasi teknologi pertanian.   Komoditas utama TTP di desa 
Banyubang adalah pengembangan jagung yang terintegrasi dengan sapi 
potong. Program utama pengembangan Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang adalah pembuatan kebun percontohan jagung seluas 100 
hektar di Desa Banyubang. 
Desa Banyubang merupakan desa di kawasan Kabupaten 
Lamongan Provinsi Jawa Timur yang  terpilih oleh Kementerian Pertanian 
menjadi 1 dari 16 desa di Indonesia yang menjadi lokasi Taman Teknologi 
Pertanian (TTP), dengan ruang lingkup pengembangan sebagai berikut: a) 
Meningkatkan kemampuan adopsi teknologi jagung, sapi potong dan 
komoditas penunjang lainnya; b) Mengembangkan kemampuan 
pengelolaan hasil panen, diversifikasi produk, dan pemasaran; c) 
Membangun model pengembangan desa dengan mensinergikan 
petani/peternak, sumber teknologi, investor, dan pengambil kebijakan; d) 
Mebangun kemampuan wirausaha masyarakat. 
Dalam hal ini peran media komunikasi Taman Teknologi Pertanian 
(TTP) memiliki peran penting dalam terjadinya suatu komunikasi. Dengan 
adanya suatu media komunikasi maka hubungan satu orang dengan orang 
lain akan semakin mudah.  

































Dari uraian diatas maka dari itu peneliti terdorong untuk meneliti 
bagaiman peran media komunikasi yang ada di taman teknologi pertanian 
di desa banyubang.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam peneliti ini adalah sebagai berikut : 
Bagaimana komunikasi bidang pertanian Taman Teknologi Pertanian 
(TTP) dalam menyampaikan inovasi teknologi pertanian ke masyarakat  
desa Banyubang kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran media komunikasi taman teknologi pertanian (TTP) di 
desa Banyubang kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rencana tujuan di atas, maka diharapkan penelitian ini 
dapat memberi manfaat : 
a. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah wawasan  pengetahuan ilmu komunikasi 
terutama bidang peran media komunikasi dan pendekatan 
deskriptif  kualitatif yang menjelaskan dan mendiskripsikan secara 
tertulis mengenai peran media komunikasi Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) Desa Banyubang. 
b. Manfaat Praktis 

































Memberikan pengetahuan, apa peran media komunikasi yang 
dilakukan Taman Teknologi Pertanian (TTP) dalam 
menyampaikan inovasi ke masyarkat petani di Desa Banyubang. 
E. Penelitian Terdahulu 
Untuk  melengkapi penelitian ini, peniliti mempelajari penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti yang lain, yang berhubungan 
dengan fokus penelitian ini, agar bisa menjadi bahan pertimbangan dalam 
penelitian. Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian yang 







Persamaan  Perbedaan  








































































































































































































































F. Definisi Konsep 
Pada dasarnya dalam definisi konsep ini merupakan unsur pokok dari 
penelitian yang akan dilakukan dan suatu konsep sebenarnya definisi 

































singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang akan diteliti. Ditentukannya 
definisi konsep dalam penelitian ini supaya tidak terjadi salah pengertian 
dalam memahami konsep - konsep yang akan diajukan dalam penelitian, 
yaitu :  
1. Komunikasi Pertanian Taman Teknologi Pertanian 
Peran komunikasi pertanian berarti laku, bertindak. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku 
yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di 
masyarakat. Peran menurut soekanto adalah proses dinamis 
kedudukan (setatus). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya,  dia menjalankan suatu 
peran. Menurut Merton mengatakan bahwa peranan didefinisikan 
sebagai pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari orang 
yang menduduki status tertentu. Dapat disimpulkan peran adalah 
pemain, atau lakon yang dimainkan.
6
 Pada dasarnya peran 
merupakan pelaku atau orang yang melakukan tindakan dalam 
suatu proses keberlangsungan dan dimaknai sebagai tugas atau 
pemberian tugas kepada seseorang atau sekumpulan orang. 
Media Komunikasi merupakan konsekuensi hubungan sosial 
masyarakat yang dilakukan lebih dari satu orang dengan saling 
berhubungan, dengan hal ini akan menimbulkan sebuah interaksi 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
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sosial (sosial interaction). Sedangkan terjadinya interaksi sosial 
disebabkan oleh interkomunikasi, sehingga proses komunikasi 
dapat berlangsung apabila diantara orang-orang yang terlibat 




Sedangkan menurut Harold Laswell komunikasi merupakan 
proses penyampaian pesan (informasi) yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan 
efek (akibat) tertentu Harold Laswell dalam
8
. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian 
pesan yang dilakukan komunikator kepada komunikan baik secara 
langsung bertatap muka maupun dengan media sebagai sarana 
penyampaian pesan.  
Media komunikasi adalah suatu alat atau sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada 
khalayak.
9
 Media berasal dari bahasa latin, yaitu medium bentuk 
jamak yang berarti: saluran dan media merupakan bentuk 
pengertian tunggal yang berarti : alat penyaluran sarana.di muka 
telah dijelaskan bahwa komunikasi adalah proses pengoperan 
lambang-lambang yang mengandung arti dari komunikator kepada 
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komunikan dengan tujuan tertentu, baik melalui media atau tidak , 
sarana atau tidak bersarana. Lambang yang berisi pesan yang 
membawa pesan dan sarana yang membawa pesan 
tersebutsebenarnya adalah dua muka dari satu kenyataan. 
Lambang, gerak, angka, kata-kata, gambar semuanya adalah sarana 
komunikasi, dan medianya adalah tangan, halaman cetak, Radio 




Komunikasi bermedia (mediated communication) adalah 
bentuk komunikasi dengan menggunakan saluran atau sarana untuk 
meneruskan pesan (informasi) kepada komunikan yang jauh 
tempatnya atau banyak jumlahnya. Komunikasi bermedia disebut 
juga komunikasi tak langsung (indirect communication), dan 
sebagai konsekuensinya arus bolak balik pun tidak terjadi pada saat 
komunikasi dilancarkan, sehingga komunikan tidak mengetahui 
tanggapan dari komunikan lainnya pada saat berkomunikasi
11
. Dari 
uraian diatas, dapat  disimpulkan bahwa komunikasi melalui media 
sifatnya tidak langsung, sehingga komunikator tidak mengetahui 
tanggapan dari komunikan secara langsung. Karena itu perlu 
direncanakan terlebih dahulu, agar komunikator merasa yakin 
bahwa komunikasi akan berhasil.  
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Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang merupakan 
program dari Kementrian Pertanian (Kementan) yang di bangun 
pada tahun 2015 di Desa Banyubang Keacamatan Solokuro 
Kabupaten Lamongan. Secara konseptual TTP adalah salah satu 
pilihan model yang dikembangkan Kementan untuk menumbukan 
kelompok-kelompok bisnis baru sebagai dampak dari difusi 
teknologi dan pengembangan kawasan yang dikelola bersama 
instansi terkait dan kelompok tani setempat. TTP Banyubang 
memiliki visi, menjadi kawasan pusat penerapan dan transfer 
teknologi usaha tani jagung terintegrasi dengan usaha ternak sapi 
potong di Indonesia. Sedangkan misinya adalah, a) Meningkatkan 
kemampuan adopsi teknologi jagung, sapi potong dan komoditas 
penunjang lainnya; b) Mengembangkan kemampuan pengelolaan 
hasil panen, diversifikasi produk, dan pemasaran; c) Membangun 
model pengembangan desa dengan mensinergikan petani/peternak, 
sumber teknologi, investor, dan pengambil kebijakan; d) 
Mebangun kemampuan wirausaha masyarakat.  Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) Banyubang  memiliki gedung pelatihan dan 
shoroom sebagai tempat pelatihan serta tempat show window 
produk olahan jagung yang dibuat oleh TTP Banyubang. 
2. Inovasi Pertanian 
Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) inovasi 
adalah penemuan baru yang berbeda dari yang suda ada atau yang 
suda dikenal sebelumnya (gagasan, metode, atau alat). Menurut 

































Rogers inovasi adalah gagasan, tindakan, atau barang yang 
dianggap baru oleh seseorang. Pertanian yaitu merupakan kegiatan 
dalam usaha mengembangkan (reproduksi) tumbuhan dan hewan 
supaya tumbuh lebih baik untuk memenuhi kebutuhan manusia, 
misalnya bercocok tanam, beternak, dan melaut. Pertanian juga 
sebagai jenis usaha atau kegiatan ekonomi berupa penanaman 
tanaman atau usahatani (pangan, holtikultura, perkebunan, dan 
kehutanan), peternakan (beternak) dan perikanan (budidaya dan 
menangkap). 
G. Kerangka Pikir Peneliti 
Konsep kerangka pikir penelitian “peran media komunikasi taman 
teknologi pertanian dalam menyampaikan inovasi terhadap masyarakat 










Kerangka penelitian diatas menggambarkan tentang alur berpikir 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berawal dari media komunikasi 
yang berperan adalah Taman Teknologi Pertanian dalam menyampaikan 
komunikan Informasi audience 
Analisis Teori Difusi Inovasi 
Peran Media Komunikasi Taman Teknologi Pertanian 
(TTP) Dalam Menyampaikan Inovasi Masyarakat Desa 
Banyubang Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 
Media komunikasi  

































inovasi-inovasi pertanian ke masyarakat petani desa Banyubang. Selanjutnya 
ada peran sebagai pemain, atau lakon yang dimainkan yaitu taman teknologi 
pertanian (TTP). Sedangkan informasi adalah kabar atau berita inovasi 
pertanian yang disampaikan ke audience yaitu masyarakat petani desa 
Banyubang dengan menggunakan media komunikasi sebagai alat atau sarana 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada 
khalayak. Media komunikasi sendiri banyak macamnya, mulai dari yang 
tradisional sampai modern, yang saat ini masih banyak dipergunakan 
masyarakat seperti kentongan, debug, pagelaran kesenian, surat, papan 
pengumuman, telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, 
majalah, film, radio, dan televisi yang pada umumnya dapat di klasifikasikan 
sebagai media tulisan, atau cetakan, visual, aural, dan audio visual. Dalam 
teori difusi inovasi proses dimana sebuah inovasi dikomunikasikan melalui 
berbagai macam media dalam sebuah sistem sosial.   
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah strategi umum yang digunakan dalm 
melakukan pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan, untuk 
menjawab persoalan yang diteliti. 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
adalah pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian kualitatif  ini 
berupa kata-kata, perilaku atau tindakan yang dapat diobservasi. 
Analisis data ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan atau verifikasi. Penelitian ini berusaha mendiskripsikan 

































peran media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan 
inovasi teknologi pertanian.  
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif, kualitatif dipilih karena untuk mengamati suatu fenomena 
yang terjadi dilingkungan masyarakat, mengumpulkan imformasi serta 
menyajikan hasil penelitian yang telah diteliti secara kualitatif oleh 
penulis. pada dasarnya merupakan jenis riset yang memiliki tujuan 
utama untuk menggambarkan media komunikasi yang digunakan 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) dalam menyampaikan inovasi-
inovasi kepada kelompok tani diBanyubang.  Data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumen resmi lainnya yang kemudian 
dibandingkan dengan literatur. Dengan demikian penelitian ini akan 
menghasilkan sebuah gambaran proses media komunikasi Taman 
Teknologi Pertanian Desa Banyubang. 
2. Subyek, Obyek, Lokasi Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan subjek penelitian yaitu 
tim pelaksana TTP dan masyarakat petani Desa Banyubang 
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan..  
b. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah bagaimana media komunikasi Taman 
Teknologi Pertanian (TTP).   

































c. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan Taman Teknologi Pertanian (TTP) di 
desa Banyubang Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Letak 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) sendiri berada di bagian timur 
desa Banyubang berada di pinggir jalan raya desa Banyubang, di 
sebelah selatan terdapat pasar desa Banyubang dan di sebelah utara 
terdapat tempat ATM BNI sedangkan depan Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) sendiri adalah jalan raya dan rumah-rumah warga 
sebelah timur Taman Teknologi Pertanian (TTP) terdapat tempat 
pemandian umum. 
3. Tahapan Penelitian 
a. Tahap Pra Lapangan 
1) Menyusun rancangan penelitian 
Rancangan penelitian dibuat supaya dalam proses penelitian 
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan tadi, dan 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan diluar konetks 
rancangan penilitiain itu tadi. Karena juga harus memaksimalkan 
waktu dan keadaan selama di lapangan. 
2) Memilih lapangan penelitian 
Pemilihan lapangan merupaka tempat yang mana menjadi proses 
penelitian itu berlangsung, dan dalam penelitian ini lapangan 
penlitian sudah ditentukan seperti pada lingkungan TTP didesa 
Banyubang. 
3) Mengurus perizinan 
Peneliti perlu melakukkan proses ini supaya didalam kegiatan 
penelitian tidak terjadi sistem ilegal, dan harus sesuai prosedur 

































yang ada karena menyangkut keamanan, kenyamanan, dan aturan 
hukum yang ada, serta peneliti harus mengetahui siapa saja pihak 
yang berwenang dalam memberikan perizinan tersebut. 
4) Memilih dan memanfaatkan informan 
Informan merupakan penyelidik dan pemberi informasi, data. 
Peniliti harus pandai memilih dan mencari informan yang 
mempunyai pengalaman lebih terhadap bidang yang diteliti, dan 
itu sangat berguna bagi peneliti dalam melengkapi informasi 
informasi atau data yang di butuhkan. 
5) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Persiapan yang harus dibutuhkan sudah harus matang seperti pada 
perlengkapa apa saja yang sekiranya mampu bermanfaat dan 
berguna pada saat proses penelitian. Karena lengkapnya 
perlengkapan yang dibutuhkan penliti selama penilitian 
berpengaruh terhadap kinerja dan kemajuan penelitian tersebut 
supaya lebih berkembang. 
b. Tahap Lapangan  
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Persiapan diri meliputi kemampuan diri peneliti dalam 
menyesuaikan denga lingkungannya, karena harus lebih 
mengetahui medan dilapangan terlebih dahulu supaya tercapainya 
tujuan di terjun ke medan dengan hasil yang di harapkan. 
2) Memasuki lapangan dan bersosialisasi dengan orang – orang 
setempat.  
Bersosialisasi dengan orang orang dilingkungan penelitian dapat 
menambah informasi dan lebih melengkapi data yang dicari, 
karena itu peneliti harus mobile terhadap lingkungan, dan harus 
aktif berkomunikasi kepada masyarakat sedir lingkungan yang 
diteliti. 

































c. Penulisan Laporan 
Laporan bertujuan mengetahui sejauh mana perkembangan terhadap 
penelitian yang sudah dilakukan, dan dapat menjadi acuan ketika di 
akan melakukan penelitian selanjutnya berdasarkan pengalaman 
penelitian yang sudah terjadi. 
4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang dilakukan adalah data primer dan data 
skunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah segala informasi kunci yang didapat dari 
informan sesuai dengan fokus penelitian atau data pokok yang 
langsung yang memberikan data kepada peneliti. Yakni informasi 
tentang media komunikasi taman teknologi pertanian masyarakat 
desa Banyubang. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah informasi yang didapat dari informan 
sebagai pendukung informasi yang di dapat dari data primer. Data 
sekunder ini dapat diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau 
tersedia melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di 
berbagai informasi atau perusahaan seperti profil Taman Teknologi 
Pertanian (TTP). 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut: 

































a. Wawancara mendalam adalah suatu proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, 
di mana Wawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama
12
. 
b. Observasi terlibat, Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan 
cara terlibat langsung dalam segala aktifitas keseharian subyek 
yang diteliti untuk mendekatkan diri antara peneliti dan yang 
diteliti. Peneliti juga melakukan observasi ini untuk mendukung 
hasil dari wawancara. Pengamatan berperan serta adalah strategi 
lapangan yang secara simultan memadukan analisis dokumen, 
wawancara dengan responden dan informan, partisipasi dan 
observasi langsung dan instrospeksi
13
. 
c. Dokumentasi, Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 
mencari dan mendokumentasikan segala informasi yang dapat 
mendukung fokus penelitian, dapat berupa gambar atau foto, 
dokumen-dokumen tertulis. 
6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal 
penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, 
kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari 
wawancara, observasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, 
selanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data. Teknis 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif. Analisis data ini dilakukan bersamaan dengan proses 
                                                          
12
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial 
Lainnya, (Jakarta: Putra Grafika, 2007), hal. 108. 
13
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif...., hal. 163.   

































pengumpulan data. Data dalam penelitian kualitatif  ini berupa kata-
kata, perilaku atau tindakan yang dapat diobservasi. Analisis data ini 
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
7. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data diperlukan pada penelitian kualitatif demi 
keshahihan dan keadalan serta tingkat kepercayaan data yang telah 
terkumpul. Teknik kesahihan data adalah dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Hal ini merupakan salah satu pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan / sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
I. Sistematik Pembahasan 
Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari:  
BAB I PENDAHULUAN  
Meliputi: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tinjauan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Hasil Penelitian Terdahulu, Definisi 
Konsep, Kerangka Pikir Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika 
Pembahasan.  
BAB II KAJIAN TEORITIS  
Meliputi: Kajian Pustaka (beberapa referensi yang digunakan 
untuk menelaah obyek kajian) dan Kajian Teoritik (teori yang digunakan 
untuk menganalisis masalah penelitian).  
BAB III PENYAJIAN DATA  
Meliputi: Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian dan Deskripsi 
Data Penelitian  
BAB IV ANALISIS DATA  

































Meliputi: Temuan Penelitian, dan Konfirmasi Temuan dengan 
Teori.  
BAB V PENUTUP  
Dalam Bab terakhir ini, peneliti menyajikan dua sub bab yang 
meliputi: kesimpulan berisi tentang pokok permasalahan tersebut yang 








oktober November  Desmber  
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Laporan             
2  Pengumpulan Data             
3 Analisis Data             
4 Penulisan Laporan             
Tabel 1.2 
  



































A. Kajian Pustaka 
1. Komunikasi Bidang Pertanian  
a. Pengertian Komunikasi Pertanian 
Komunikasi adalah suatu pernyataan antar manuasia, baik secara 
perorangan maupun berkelompok, yang bersifat umum dengan 
menggunakan lambang-lambang yang berarti, maka akan tampak 
bahwa dengan perkembangan objek tertentu akan memerlukan 
komunikasi yang lebih spesifik
14
. Komunikasi diartikan sebagai 
pertukaran informasi untuk mendapatkan kesamaan makna antara 
koomunikator dan komunikan. Keberhasilan komunikasi juga 
ditentukan oleh pengaruh sosiolgi, psikologis sosial, serta faktor yang 
lain. Informasi pertanian merupakan salah satu faktor yang paling 
penting dalam produksi dan tidak ada yang menyangkal bahwa 
informasi pertanian dapat mendorong kearah pembangunan yang 
diharapkan. Informasi pertanian merupakan aplikasi pengetahuan yang 
terbaik yang akan mendorong dan menciptakan peluang untuk 
pembangunan dan pengurangan kemiskinan. Integrasi yang efektif 
dalam sektor pertanian akan menuju pada pertanian berkelanjutan 
melalui penyiapan informasi pertanian merupakan salah satu faktor 
yang paling penting dalam produksi dan tidak ada yang menyangkal 
bahwa informasi pertanian dapat mendorong kearah pembangunan yang 
diharapkan. Informasi pertanian merupakan aplikasi pengetahuan yang 
terbaik yang akan mendorong dan menciptakan peluang untuk 
pembangunan dan pengurangan kemiskinan. Integrasi yang efektif 
dalam sektor pertanian akan menuju pada pertanian berkelanjutan 
melalui penyiapan informai pertanian yang tepat waktu dan relevan, 
                                                          
14
  Soekartawi Prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil Pertanian Teori dan Aplikasi. (Jakarta: 
Rajawali Press, 1988), Hal 23 

































yang dapat memberikan informasi yang tepat kepada petani dalam 
proses pengambilan keputusan untuk meningkatkan produktivitasnya. 
Komunikasi pertanian dapat memperbaiki aksesibilitas petani dengan 
cepat terhadap informasi pasar, input produksi, tren konsumen, yang 
secara positif berdampak pada kualitas dan kuantitas produksi mereka
15
. 
Komunikasi Pertanian adalah pernyataan antar manusia, baik kelompok 
maupun perorangan, yang sifatnya umum dengan menggunakan 
lambang-lambang tertentu seperti sering dijumpai pada metode 
penyuluhan. 
b. Proses Komunikasi Pertanian  
Proses komunikasi pertanian meliputi hal sebagai berikut : 
1) Pesan  
Pesan dalam komunikasi pertanian adalah semua informasi yang 
berkaitan dengan bidang pertanian. Karena dalam komunikasi 
pertanian dikenal dengan istilah ”pesan” yang harus disampaikan 
oleh komunikator ke komunikan, maka isi pesan adalah berkaitan 
dengan informasi di bidang pertanian
16
. Isi pesan dalam 
komunikasi pertanian dapat berupa informasi tentang : 
a. Bagaimana meningkatkan produksi pertanian.  
b. Bagaiman memelihara lahan agar kondisi lahan tetap subur dan 
terhindar dari bahaya erosi.  
c. Bagaiman perlakuan pascapanen yang baik.  
d. Bagaiaman adopsi teknologi baru harus dilakukan.  
e. Bagaiman melaksanakan kerjasama kelompok.  
f. Bagaiamana meningkatkan pendapatan rumahtangga tani.  
g. Bagaimana berpartisipasi dalam kegiatan pedesaan, dan 
sebagainya.  
                                                          
15
  Mulyandari, Hestin. Pengantar Arsitektur Kota. (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), Hal 36 
16
 Soekartawi. Agroindustri Dalam Perspektif Sosial Ekonomi. ( Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Jakarta, 2005 ), Hal 21 

































Selanjutnya perlu diperhatikan bahwa pesan yang harus 
disampaikan oleh komunikator adalah spesifik dan mempunyai tujuan 
yang jelas. Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila pesan yang 
disampaikan sesuai dengan keperluan khalayak sasaran. Untuk itu, 
sebelum memutuskan teknologi apa yang sesuai, maka diperlukan 
informasi yang mendalam mengenai petani sasaran, baik mengenai apa 
yang sebenarnya diperlukan, sumberdaya yang dimiliki maupun 
kendala dan peluang yang ada sehingga dapat dihasilkan teknologi 
spesifik lokasi. 
2) Proses Pengambilan Keputusan 
Proses komunikasi pertanian adalah kompleks sekali 
disebabkan karena banyaknya factor yang terlibat didalamnya. 
Walaupun proses komunikasi pertanian kelihatannya sederhana, 
yaitu hubungan antara komunikator dan komunikan dalam arti 
memberi dan menerima pesan namun karena keduanya berada pada 
lingkup dan lingkungan yang berbeda, maka di dalam proses 
tersebut banya aspek yang terlibat
17
. Beberapa aspek penting yang 
sekiranya banyak berkaitan dengan proses pengambilan keputusan 
dalam proses komunikasi pertanian ini, antara lain adalah:  
a. Motivasi dalam memecahkan suatu masalah 
b. Bagaimana masalah itu dapat diselesaiakan agar tujuan yang 
diinginkan dapat dicapai.  
c. Apakah ada kesempatan untuk mencapai tujuan itu.  
d. Dimana dan kapan waktu yang tepat untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
e.  Perubahan situasi lingkungan di mana proses komunikasi itu 
berjalan. 
                                                          
17
 Soekartawi. Agroindustri Dalam Perspektif Sosial Ekonomi. ( Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Jakarta, 2005 ), Hal 32 

































Sebuah proses pengambilan keputusan apakah seseorang menolah 
atau menerima suatu inovasi adalah banyak tergantung pada sikap mental 
dan perbuatan yang dilandasi oleh situasi intern orang tersebut. Landasan 
filosofi dalam tahap ini adalah setiap orang akan merasa dihargai jika 
mereka diajak untuk berkompromi, memberikan pemikiran-pemikiran 
dalam membuat suatu keputusan untuk membangun diri, keluarga, daerah, 
bangsa dan negaranya. Keikutsertaan anggota atau seseorang di dalam 
pengambilan suatu keputusan secara psikososial telah memaksa anggota 
masyarakat yang bersangkutan untuk turut bertanggung jawab dalam 
melaksanakan, mengamankan setiap paket program yang 
dikomunikasikan, karena mereka merasa memiliki serta bertanggung 
jawab secara penuh atas keberhasilan program yang dilaksanakan. Dengan 
demikian, dalam diri masyarakat, akan tumbuh rasa tanggung jawab secara 
sadar, kemudian berprakarsa untuk berpartisipasi secara positif terhadap 
setiap paket pembangunan untuk meningkatkan pendapatan, kesejahteraan 
diri dan keluarga semua masyarakat
18
. 
2. Pengertian Media Komunikasi  
Media Komunikasi merupakan konsekuensi hubungan sosial 
masyarakat yang dilakukan lebih dari satu orang dengan saling 
berhubungan, dengan hal ini akan menimbulkan sebuah interaksi sosial 
(sosial interaction). Sedangkan terjadinya interaksi sosial disebabkan oleh 
interkomunikasi, sehingga proses komunikasi dapat berlangsung apabila 
diantara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai 
suatu hal yang dikomunikasikan
19
. Dengan saluran atau media ini pesan 
dapat menyebar secara cepat, luas, dan simultan
20
.  
Komunikasi dalam bahasa latin (communis) yang artinya sama. 
Sama disini berarti sama makna, sama pengertian dan sama memahami 
tentang arti komunikasi Komunikasi merupakan modal utama manusia 
                                                          
18
 Henuk,Y. L, Komunikasi Pertanian dan Partisipasi Masyarakat Pedesaan, (NTT: Institute of 
Indonesia Tenggara, IITS Publications. 2008) Hal 9 
19
 Ibid hal 7 
20
 Wiryanto Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2000), Hal 6 

































untuk melakukan interaksi sosial dengan manusia lainnya guna memenuhi 
kebutuhan hidup mereka.
21 Banyak para ahli komunikasi yang 
mendefinisikan komunikasi berdasar pemikirannya sendiri, diantaranya 
adalah : 
a. Menurut Carl I. Hovland komunikasi adalah proses dimana 
seseorang menyampaikan perangsang yang berbentuk lambang – 
lambang dalam rangka untuk merubah perilaku seseorang atau 
orang lain.  
b. Onong Uchjana Effendi komunikasi adalah proses penyampaian 
suatu pernyataan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang 
lain sebagai konsekwensi dari hubungan sosial.
22
  
c. Harold D Laswell komunikasi ialah suatu tindakan untuk 
menjawab pertanyaan “who” apa yang disampaikan, melalui 
saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya.
23
 
d. William J Saller memberikan definisi komunikasi yang lebih 
bersifat universal. Dia mengatakan komunikasi adalah proses 




Dari berbagai pengertian komunikasi menurut para ahli dapat 
ditarik sebuah kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian 
suatu pernyataan dengan lisan, simbol – simbol atau tanda - tanda, bahasa 
tubuh, dan juga kata – kata yang tertulis. Jika melihat wacana definisi yang 
diungkapkan oleh beberapa ahli di atas, memiliki ketidak samaan dalam 
mengartikan namun tetap pada maksud dan tujuan yang sama. 
Tujuan dalam komunikasi menurut Astrid S. Susanto bahwa tujuan 
akhir komunikasi adalah pembentukan kepribadian, perlunya pendidikan 
                                                          
21
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori  dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti, 2003), h. 3-4 
22
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung : Remaja karya, 1986) h. 17 
23
 Hafeid Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT. Raya Grafindo Persada, 1998), h. 
18 
24
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), Hal 4 

































untuk penduduk dewasa dan remaja (adult education atau non formal 
education) adalah tidak lain dari pada itu adalah penggunaan suatu ilmu 
pengetahuan baru dari orang lain yang akan bertindak dengan bijaksana, 
sehingga terbentuklah manusia bijaksana.
25
 Sehingga tujuan dari adanya 
komunikasi timbul adanya tercipta makhluk sosial yang bijaksana sesuai 
aturan norma yang berlaku. 
Proses komunikasi terdapat dua macam, yaitu
26
  
a) Proses Komunikasi Secara Langsung (Tatap Muka)  
Proses komunikasi secara langsung maksudnya ialah komunikator 
dengan komunikan berkomunikasi secara langsung sehingga 
komunikator dapat melihat reaksi dari komunikan. Apabila 
komunikan terlihat  kurang paham, komunikator dapat menjelaskan 
kembali maksudnya, sehingga komunikan memahami 
maksud/pesan dari komunikator. Adakalanya komunikan yang 
tidak paham, tidak langsung mengatakan bahwa dirinya kurang 
paham, namun terlihat dari mimik wajah, gerak, dan sikap tubuh 
(bahasa isyarat, seperti menggerakkan bahu, mengernyitkan alis 
mata, mengerutkan dahi). 
b) Proses Komunikasi Bermedia  
Proses komunikasi bermedia ialah komunikator dengan 
komunikan berkomunikasi secara tidak langsung karena 
menggunakan media atau sarana untuk meneruskan suatu pesan 
kepada komunikan yang jauh tempatnya atau banyak jumlah 
komunikannya. Berdasarkan jumlah komunikannya, proses 
komunikasi bermedia terbagi menjadi: 
1. Komunikasi Bermedia Massa  
Komunikasi bermedia massa merupakan komunikasi 
dengan menggunakan sarana, seperti televisi, surat kabar, 
radio, majalah, dan bioskop. Komunikator menyampaikan 
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pesan melalui media (televisi, radio, dan sebagainya) 
kepada komunikan yang berjumlah banyak. 
2. Komunikasi Bermedia Nirmassa  
Komunikasi bermedia nirmassa merupakan komunikasi 
dengan menggunakan sarana seperti surat, telepon, faxmile, 
telegram, kaset video, dan lain-lain.  
Media nirmassa seperti telepon, faxmile, dan lain-lain tidak 
mempunyai daya keserempakan dan komunikannya tidak 
berjumlah banyak. Akan tetapi, berkomunikasi dengan 
menggunakan media nirmassa tetap efektif. Sebab, dapat 
menyampaikan pesan meskipun tempatnya berjarak jauh. 
Fungsi Komunikasi  
Berdasarkan ruang lingkup ilmu komunikasi, fungsi 
komunikasi ada 4, yaitu: 
1) Menyampaikan informasi (to inform). 
2) Mendidik (to educate). 
3) Menghibur (to entertain). 
4) Mempengaruhi (to influence).27 
Harold D. Laswell berpendapat mengenai fungsi komunikasi 
massa, yaitu: 
1) Pengamatan terhadap lingkungan (the surveillance of the 
environment), penyingkapan ancaman dan kesempatan yang 
memprngaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur di 
dalamnya. 
2) Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi 
lingkungan. 
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 Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya penelitian ini 
mengkaji tentang media komunikasi dalam menyampaikan inovasi. Unsur 
komunikasi yang diteliti oleh peneliti salah satunya adalah media 
komunikasi. Media komunikasi ini menyangkut semua peralatan mekanik 
yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan-pesan komunikasi. Media 




Menurut Mc Luhan, media berfungsi sebagai kepanjangan indra 
manusia pada masing-masing era yaitu: 
Era kesukuan (tribal) lebih banyak menggunakan indra 
pendengaran, penciuman, dan perasaan yang diutamakan oleh manusia. 
Manusia berkomunikasi lebih mengandalkan pada telinganya, namun 
telinga tidak memiliki kemampuan untuk menyaring atau melakukan 
seleksi terhadap pesan yang ditrima, sebagaimana indra penglihatan yang 
memungkinkan manusia membrikan fokus perhatian
30
. Era kesukuan 
memiliki ciri lebih mengutamakan lisan dimana manusia mengungkapkan 
kata-kata yang diucapkan. Pada era tulisan manusia menekankan pada 
indra penglihatan yang ditandai dengan huruf abjad.  
Pada era cetak dan era elektronik menjadi awal sebuah revolusi 
industri. Penemuan mesin cetak memberikan tanda munculnya eracetak 
dalam peradaban manusia. Jika era tulisan memungkinkan manusia lebih 
bergantung pada fungsi visual maka era cetak ketergantungan tersebut 
semakin meluas dengan membuat salinan (copy) dari tulisan, buku, 
pengumuman, dan sebagainya dalam jumlah besar. Sedangkan pada era 
elektronik, mungkin tidak banyak orang yang menolak pandangan bahwa 
dewasa ini adalah era elektronik. Kehidupan sebagian besar manusia 
sangat tergantung pada teknologi elektronik. Media elektronik memiliki 
ciri sebagaimana percakapan lisan yang bersifat segera dan singkat, 
sehingga membawa manusia kembali pada era kesukuan yang lebih 
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menekankan komunikasi lisan. Perbedaanya terletak pada tempat, karena 




Media yang paling dominan dalam komunikasi adalah panca indera 
manusia seperti mata dan telinga
32
. Manusia juga dapat sebagai media 
penyampaian pesan. Media pada umumnya memiliki bentuk fisik yang 
bermacam-macam, namun fungsi utamanya adalah memudahkan 
komunikasi baik secara verbal maupun non-verbal
33
.  Media komunikasi 
adalah suatu alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dari komunikator kepada khalayak
34
. Adapun jenis-jenis media 
komunikasi berdasarkan fungsi, bentuk, jangkauan penyebaran informasi. 
a. Jenis-Jenis Media Komunikasi  
Berdasarkan fungsinya : 
1) Fungsi Produksi 
Fungsi produksi adalah media komunikasi yang berguna untuk 
menghasilkan informasi contohnya: komputer pengolah kata (Word 
Processor ). 
2) Fungsi Reproduksi 
Fungsi reproduksi adalah media komunikasi yang kegunaannya 
untuk memproduksi ulang dan menggandakan informasi contohnya: 
Audio tapes recorder dan Video tapes.  
3) Fungsi Penyampaian Informasi  
Fungsi penyampaian informasi adalah media komunikasi yang 
digunakan untuk menyebarluaskan dan menyampaikan pesan kepada 
komunikan yang menjadi sasaran contoh: Telpon, Faxmile dan lain-
lain. 
Berdasarkan Bentuk : 
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1) Media Cetak 
Media cetak adalah segalah barang cetak yang dapat 
dipergunakan sebagai sarana penyampaian pesan. 
2) Media Visual atau Media Pandang  
Media visual adalah penerimaan pesan yang tersampaikan 
menggunakan indra penglihatan. 
3) Media Audio 
Media audio adalah penerimaan pesan yang tersampaikan 
dengan menggunakan indra pendengaran.  
4) Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media komunikasi yang dapat 
dapat dilihat sekaligus didengar jadi untuk mengakses 
informasi yang disampaiakan. 
Berdasarkan jangkauan penyebaran informasi : 
1) Media Komunikasi Eksternal 
Media komunikasi internal adalah media komunikasi yang 
dipergunakan untuk menjalin hubungan dan menyampaikan 
informasi dengan pihak-pihak luar. Media komunikasi yang 
sering digunakan antara lain: 
a. Media cetak 
Media cetak adalah media komunikasi dalam bentuk 
tulisan atau tercetak dimaksudkan untuk menjangkau 
public eksternal seperti pemegang saham, konsumen, 
pelanggan, mitra kerja, dan sebagainya. Contohnya dalah 
bulletin, brosur. Media eksternal cetak ini berfungsi 
sebagai media penghubung, sarana menyampaian 
keterangan-keterangan kepada khalayak, media 
pendidikan, sarana membentuk opini public, sarana 
membangun citra. 

































b. Radio  
Radio adalah alat elektronik yang digunakan sebagai 
media komunikasi dan informasi yang termasuk media 
audio yang hanya dapat memberikan rangsangan audio 
(pendengaran) saja. Melalui alat ini orang dapat 
mendengar siaran tentang berbagai peristiwa, kejadian 
penting dan baru, maslah-maslah dalam kehidupan serta 
acara hiburan yang menyenangkan. Bentuk radio sangat 
beragam tapi secara sederhana bisa dibagi kedalam dua 
bagian besar. Pertama radio sebagai alat penerima 
informasi yang kedua radio sebagai pemberi informasi. 
c. Televisi 
Televisi adalah media pandang sekaligus media dengar 
(audio visual). Ia berada dengan media cetak yang lebih 
merupakan media pandang. Orang memandang gambar 
yang ditanyangkan di televisi, sekaligus mendengar atau 
mencerna narasi dari gambartersebut.
35
  
d. Smartphone (Telephone Seluler) 
Smartphone adalah telepon yang internet enabled yang 
biasanya menyediakan fungsi Personal Digital Assistant 
(PDA), seperti fungsi kalender, buku agenda, buku 
alamat, kalkulator, dan catatan.5 Smartphone merupakan 
salah satu dari perkembangan teknologi dengan 
kecanggihan teknologi saat ini fungsi Smartphone tidak 
hanya sebagai alat komunikasi biasa tetapi juga dapat 
mengakses internet, sms, mms dan juga dapat saling 
mengirim data. Dengan semakin majunya teknologi 
smarthone, maka semakin membantu masyarakat dalam 
melakukan segala aktivitas, karena smarthone dapat 
dikatakan sebagai identitas seseorang. 
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e. Surat  
Surat menyurat merupakan salah satu kegiatan penting 
diperusahaan. Banyak informasi yang keluar masuk 
perusahaan melalui media surat, karena surat merupakan 
media komunikasi yang efektif apabila yang terkait tidak 
dapat berhubungan secara langsung atau lisan. 
f. Internet  
Internet adalah jaringan komputer yang terhubung secara 
internasional dan tersebar di seluruh dunia. Jaringan ini 
meliputi jutaan pesawat komputer yang terhubung satu 
dengan yang lainnya dengan memanfaatkan jaringan 
telepon (baik kabel maupun gelombang 
elektromagnetik). Internet merupakan media komunikasi 
berbasis computer teknlogi informasi. 
2) Media Komunikasi Internal  
Media komunikasi internal adalah semua sarana 
penyampaian dan penerimaan informasi dikalangan public 
internal dan biasanya bersifat non komersial. Penerima 
maupun pengirim informasi adalah orang-orang public 
internal. 
b. Fungsi Media Komunikasi 
1) Efektifitas  
Media komunikasi sebagai sarana untuk mempermudah dalam 
penyampaian informasi. 
2) Efesiensi  
Media komunikasi sebagai sarana untuk mempercepat dalam 
penyampaian informasi. 
3) Konkrit  
Media komunikasi sebagai sarana untuk membantu 
mempercepat isi pesan yang mempunyai sifat abstrak. 
4) Motivatif  

































Media komunikasi sebagai sarana agar lebih semangat 
melakukan komunikasi. 
c. Karakteristik Media Komunikasi 
Dalam penyampaian informasi, dikenal dua saluran komunikasi 
personal dan non personal, atau media massa. 
a. Saluran Komunikasi Personal 
Saluran komunikasi ini baik yang langsung maupun kelompok 
bersifat lebih persuasif dibandingkan dengan media massa. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor: 
1) Penyampaian pesan bisa dilakukan secara langsung pada 
khalayak yang dituju, bersifat pribadi dan manusiawi. 
2) Dapat dilakukan secara lebih terperinci dan lebih fleksibel 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi nyata. 
3) Keterlibatan khalayak dalam proses komunikasi cukup 
tinggi. 
4) Komunikator atau sumber dapat langsung mengetahui 
reaksi, umpan balik dan tanggapan dari khalayak atas isi 
pesan yang disampaikannya. 
5) Komunikator atau sumber dapat segera memberikan 
penjelasan apabila terdapat kesalahpahaman atau kesalahan 
persepsi dari pihak yang menerima pesan atau khalyak atas 
pesan yang disampaiakannya. 
Saluran komunikasi melalui personal ini dinilai efektif dengan 
dampak yang menyertainya bukan hanya kognitif da afektif 
tetapi juga hingga konatif atau prilaku. 
b. Saluran Komunikasi Media Massa  
Model saluran ini memiliki daya jangkau khalayak yang luas, 
bahkan tidak terbatas dengan kemampuannya yang cepat. Media 
massa dalam hal ini tidak terbatas hanya pada surat kabar, 
televisi, radio, tetapi juga berbagai media lain, seperti billboard, 

































leaflet, booklets, dan lainnya. Media dapat menentukan sampai 
tidaknya suatu pesan yang disampaikan kepada target audience. 
Media merupakan bagian terpenting dalam periklanan. Media 
berhubungan langsung dengan konsumen dari berbagai dimensi 
Psikografi dan Demografi. Pesan yang disampaikan dapat 
berjalan dengan efektif dan efesien apabila apabila media yang 
dipilih sesuai dengan target audiencenya. Dampak pesan yang 
disampaikan melalui saluran hanya menyentuh aspek kognitif. 
Berikutnya adalah perbedaan antara saluran komunikasi 
personal dengan saluran media massa. Selain kedua saluran 
komunikasi tradisional. Media tradisional mencangkup berbagai 
bentuk kesenian seperti wayang golek, ludruk, ketoprak, lenong 
betawi, dan sebagainya. Selain itu dikenal juga forum 
komunikasi seperti rembug desa, banjar, siapana, dan lainnya. 
Saluran komunikasi tradisional inipun efektif dalam 
penyampaian pesan dan dapat bersifat persuasif serta promosi 
suatu ide atau produk. Hal ini disebabkan karena saluran 
komunikasi ini dekat dengan masyarakat dan sesuai dengana 
kerangka budaya masyarakat setempat. 
3. Inovasi Pertanian 
a. Pengertian Inovasi 
Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, atau benda yang 
dianggap/ dirasa baru oleh individu atau kelompok masyarakat. 
Ungkapan dianggap/ dirasa baru terhadap suatu ide, praktek atau 
benda oleh sebagian orang, belum tentu juga pada sebagian yang 
lain. Inovasi Rogers mengartikan inovasi sebagai ide, praktik atau 
objek yang dirasa baru oleh individu atau unit adopsi lain. Sifat 
dalam inovasi tidak hanya pengetahuan baru.
36
 
                                                          
 

































Inovasi adalah sesuatu ide, perilaku, produk, informasi, dan 
praktek-praktek baru yang belum banyak diketahui, diterima dan 
digunakan/diterapkan, dilaksanakan oleh sebagian besar warga 
masyarakat dalam suatu lokalitas tertentu, yang dapat digunakan atau 
mendorong terjadinya perubahan-perubahan di segala aspek 
kehidupan masyarakat demi selalu terwujudnya perbaikan-perbaikan 
mutu hidup setiap individu dan seluruh warga masyarakat yang 
bersangkutan.
37
 menyebutkan inovasi adalah cara baru dalam 
mengerjakan sesuatu. Sejauh dalam penyuluhan pertanian, inovasi 
merupakan sesuatu yang dapat mengubah kebiasaan.  
b. Pertanian  
Pertanian yaitu merupakan kegiatan dalam usaha mengembangkan 
(reproduksi) tumbuhan dan hewan supaya tumbuh lebih baik untuk 
memenuhi kebutuhan manusia, misalnya bercocok tanam, beternak, dan 
melaut. Pertanian juga sebagai jenis usaha atau kegiatan ekonomi 
berupa penanaman tanaman atau usahatani (pangan, holtikultura, 
perkebunan, dan kehutanan), peternakan (beternak) dan perikanan 
(budidaya dan menangkap). Pertanian sebagai kegiatan manusia dalam 
membuka lahan dan menanaminya dengan berbagai jenis tanaman yang 
termasuk tanaman semusim maupun tanaman tahunan dan tanaman 
pangan maupun tanaman non-pangan serta digunakan untuk 
memelihara ternak maupun ikan. Dengan berbagai tujuan dan alasan 
mengapa lahan dibuka dan diusahakan oleh manusia. Apabila pertanian 
dianggap sebagai sumber kehidupan lapangan kerja. Pertanian dapat 
mengandung dua arti yaitu (1) dalam arti sempit atau sehari-hari 
diartikan sebagai kegiatan cocok tanam dan (2) dalam arti luas diartikan 
sebagai kegiatan yang menyangkut proses produksi menghasilkan 
bahan-bahan kebutuhan manusia yang dapat berasal dari tumbuhan 
maupun hewan yang disertai dengan usaha untuk memperbaharui, 
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memperbanyak (reproduksi) dan mempertimbangkan faktor ekonomis. 
Pertanian tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia 
pada suatu lahan tertentu, dalam hubungan tertentu antara manusia 
dengan lahannya yang disertai berbagai pertimbangan tertentu pula.
38
 
c. Proses Adopsi Inovasi 
Adopsi adalah proses perubahan perilaku yang berupa pengetahuan 
(cognitive), sikap (affective), dan keterampilan (psikomotoric) pada diri 
seseorang setelah menerima pesan yang disampaikan oleh orang lain 
seperti seorang penyuluh kepada sasarannya. Untuk mengadopsi suatu 
inovasi memerlukan jangka waktu tertentu dari mulai seseorang 
mengetahui pesan tersebut, memahami, memikirkan dan 
mempertimbangkan sampai terjadinya adopsi.
39  
Menurut Susanto adopsi inovasi dapat diartikan sebagai penerapan 
atau penggunaan suatu ide, alat-alat, atau teknologi “baru” yang 
disampaikan berupa pesan komunikasi (lewat penyuluhan). Manifestasi 
dari bentuk adopsi inovasi ini dapat dilihat atau diamati berupa tingkah 
laku, metode, maupun peralatan dan teknologi yang dipergunakan 
dalam kegiatan komunikannya. Secara ideal, proses adopsi inovasi 
didahului dengan proses adaptasi terlebih dahulu dengan hasil akhir 
apakah menerima atau menolak inovasi tersebut.
40
 Penerimaan dalam 
adopsi inovasi mengandung arti tidak sekedar tahu tetapi dengan benar-
benar dapat dilaksanakan atau diterapkan dengan benar dan 
menghayatinya serta dapat diamati secara langsung maupun tidak 
langsung oleh orang lain sebagai cerminan dari adanya perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilannya. Sebelum terjadinya 
penerimaan adopsi suatu inovasi oleh petani akan dibutuhkan proses 
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yang waktunya tidak dapat ditentukan untuk petani menilai apakah 
inovasi tersebut layak untuk dipraktikkan oleh mereka.  
Proses adopsi inovasi adalah bahwa petani bukan hanya sekedar 
tahu tetapi sampai benar-benar dapat melaksanakannya atau 
menerapkannya dengan benar. Karena adopsi merupakan hasil dari 
kegiatan penyampaian pesan yang berupa inovasi maka proses adopsi 
itu dapat digambarkan sebagai suatu proses pengambilan keputusan 
yang diawali dengan penyampaian inovasi sampai dengan terjadinya 
perubahan perilaku petanProses pengambilan keputusan menurut 
Rogers dan Shoemaker dalam Mardikanto (1993) diilustrasikan sebagai 
berikut: 
Dipikirkan dengan akal / pikiran  
 
Dirasakan dengan hati / perasaan 
  




     Tidak melanjutkan            Konfirmasi 
   
Melanjutkan / adopsi 
Bagan 1.3 
Proses adopsi inovasi. 


































Proses Pengambilan Keputusan Menurut keterangan Rogers dan 
Shoemaker menyampaikan bahwa suatu model proses pengambilan 
keputusan inovasi terdiri dari 5 tahap yaitu:  
a. Tahap pengenalan di mana seseorang (atau unit pembuat keputusan 
yang lain) mengetahui adanya inovasi dan memperoleh beberapa 
pengertian tentang bagaimana inovasi itu berfungsi.  
b. Tahap persuasi di mana seseorang (atau unit pembuat keputusan 
yang lain) membentuk sikap berkenan atau tidak berkenan terhadap 
inovasi.  
c. Tahap pengambilan keputusan dimana seseorang (atau unit pembuat 
keputusan yang lain) terlibat dalam kegiatan yang membawanya 
pada pemilihan untuk menerima atau menolak inovasi.  
d. Tahap implementasi di mana seseorang (atau unit pembuat 
keputusan yang lain) menerima suatu inovasi untuk digunakan.  
e. Tahapan konfirmasi di mana seseorang (atau unit pembuat keputusan 
yang lain) mencari penguat bagi keputusan inovasi yang telah 
dibuatnya, tetapi mungkin terjadi perubahan keputusan jika ia 
memperolah informasi yang bertentangan dengan inovasi.  
Sehubungan dengan pernyataan Rogers dan Shoemaker 
menyatakan bahwa proses suatu adopsi inovasi biasanya dihubungkan 
dengan perluasan pengetahuan untuk mempertimbangkan adopsi 
inovasi pertanian yang terdiri dari 5 tahap yaitu sadar, minat, evaluasi/ 
penilaian pengguna pertama dan pengguna terakhir atau menolak.  
a. Tahap Sadar Pada tahap ini pengadopsi inovasi mengetahui bahwa 
inovasi tersebut ada. Pertama mereka mendengar tentang inovasi 
tersebut tanpa mempercayai inovasi tersebut. Oleh karena itu, 
demontrasi mungkin diperlukan sebagai pelengkap dan 
memantapkan adopter dalam tahap ini.  

































b. Tahap Minat Tahap minat merupakan ketertarikan/minat dari 
masing-masing individu/ perorangan. Pada tahap ini mereka menjadi 
berminat untuk melaksanakan inovasi tersebut dan berfikir bahwa 
inovasi mampu menolong mereka dalam menghadapi permasalahan.  
c. Penilaian/Evaluasi Setelah petani berminat terhadap inovasi tersebut 
sehingga mereka dapat melakukan proses evaluasi terhadap inovasi 
dan menentukan apakah mereka berkeinginan untuk melanjutkan 
atau tidak inovasi tersebut. Evaluasi adalah bagian hal dari 
pencarian/pengambilan informasi lebih banyak tentang inovasi baru. 
Evaluasi merupakan bagian dari pelaksanaan sebuah percobaan 
inovasi.  
d. Tahap Percobaan Pertama Tahap keempat adalah percobaan yang 
sebenarnya pada usaha tani sehingga petani harus mengambil input 
yang diperlukan, mempelajari lebih banyak keterampilan baru dalam 
pelaksanaan, melakukan pengelolaan lahan, tenaga kerja dan modal 
untuk percobaan dan melihat keadaan yang sedang terjadi  
e. Pengguna Terakhir atau menolak Setelah petani melakukan tahap 
demi tahap mereka memutuskan untuk mengadopsi inovasi tersebut 
atau menolak. Mereka mulai percaya, tertarik dan mencoba maka 
akan dapat dibayangkan fakta yang ada.  
Cepat lambatnya para petani memutuskan untuk menerapkan adopsi 
inovasi atau menolak inovasi tersebut dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa golongan petani yaitu:  
a. Golongan pelopor (innovator) Golongan ini yang selalu merintis, 
mencoba dan menerapkan teknologi baru dalam pertanian dan 
menjadi pelopor dalam menerima para penyuluh pertanian, bahkan 
dapat mengajak/menganjurkan petani lainnya untuk ikut dalam 
penyuluhan. Petani golongan pelopor mempunyai sifat selalu ingin 
tahu, ingin mencoba, ingin mengadakan kontak dengan para ahli 
untuk memperoleh keterangan, penjelasan, bimbingan agar dalam 

































masyarakatnya terdapat pembaharuan, baik dalam cara berfikir, cara 
kerja dan cara hidup.  
b. Golongan pengetrap dini (early adopter) Petani yang termasuk 
dalam golongan ini biasanya bersifat terbuka dan luwes sehingga 
mereka dapat bergaul lebih dekat dengan para petani umumnya, 
keberadaan dan pendidikannya cukup, suka mencari informasi 
pertanian di surat-surat kabar, akan tetapi umumnya bersifat lokalit.  
c. Golongan pengetrap awal (early majority) Sifat dari golongan early 
mayority ini merupakan sifat yang dimiliki kebanyakan petani. 
Penerapan teknologi baru dapat dikatakan lebih lambat dari kedua 
golongan di atas, akan tetapi lebih mudah terpengaruh dalam hal 
teknologi yang baru itu telah meyakinkannya dapat lebih 
meningkatkan usaha taninya. Sifat hati-hati mereka selalu ada, 
mereka juga takut gagal.  
d. Golongan pengetrap akhir (late majority) Petani yang termasuk 
dalam golongan late mayority adalah para petani yang pada 
umumnya kurang mampu, lahan pertanian yang dimilikinya sangat 
sempit, rata-rata di bawah 0,5 hektar. Oleh karena itulah mereka 
selalu berbuat waspada dan lebih hati-hati karena takut mengalami 
kegagalan.  
e. Golongan penolak (laggard) Petani golongan ini biasanya adalah 
petani yang berusia lanjut, berumur sedir 50 tahun ke atas, fanatik 
terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian-pengertian yang 
dapat mengubah cara berfikir, cara kerja dan cara hidupnya. Mereka 
bersikap apatis terhadap adanya teknologi baru. 
f. Karakteristik Adopsi Inovasi 
Berkaitan dengan penyampain inovasi pertanian, studi tentang 
adopsi inovasi semakin banyak dilakukan. Adopsi inovasi perlu dikaji 
sejak munculnya “Revolusi Hijau” pada tahun 1960-an di Indonesia. 
Proses adopsi inovasi sendiri dapat berlangsung dengan cepat ataupun 
lambat tergantung kepada proses perubahan perilaku yang diupayakan. 

































Dengan pengambangan ilmu penyuluhan, Rogers mengenalkan 
variabel-variabel penentu kecepatan adopsi inovasi yang terdiri atas: 
sifat-sifat inovasinya, kegiatan promosi yang dilakukan penyuluh, ciri-
ciri sistem sosial masyarakat sasaran, dan jenis pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh sasaran.  
Proses adopsi inovasi yang terjadi di kalangan petani pada umumnya 
berjalan dengan lambat, hal ini disebabkan oleh :  
a. Tingkat pengetahuan, kecakapan dan mental petani.  
b. Penyuluhan hal-hal yang disampaikan hanya akan diterima dan 
dipraktekkan setelah para petani mendapat gambaran nyata atau 
keyakinan bahwa hal-hal baru yang diterima dari penyuluhan 
akan berguna, memberikan keuntungan, peningkatan hasil bila 
dipraktekkan, atau tidak menimbulkan kerugian terhadap apa 
yang sedang dilakukan. 
Adopter berdasarkan keinovatifannya dapat dibedakan berdasarkan 
karakteristik adopter, yaitu:  
a. Inovator  
Inovator adalah golongan orang yang berani menanggung risiko 
dalam menghadapi kegagalan dari percobaannya. Petani inovator 
mempunyai hubungan baik dengan petani lainnya untuk memberikan 
petunjuk-petunjuk dan bekerja sama mengatasi masalah pertanian. 
Karakteristik inovator menurut Rogers (1983) adalah:  
1. Berani mengambil risiko.  
2. Mampu mengatur keuangan yang kokoh agar dapat menahan 
kemungkinan kerugian dari inovasi yang tidak menguntungkan.  
3. Memahami dan mampu mengaplikasikan teknik dan 
pengetahuan yang kompleks.  
4. Mampu menanggulangi ketidakpastian informasi.  
b. Early Adopter (Pelopor)  

































Sifat early adopter lebih terbuka dan lebih luwes, sehingga 
mereka dapat bergaul lebih rapat dengan petani umumnya. 
Golongan ini mempunyai pendidikan yang cukup dan lebih aktif 
mencari informasi melalui penyuluh maupun media massa yang 
tersedia. Karakteristik early adopter menurut Rogers (1983) adalah:  
1. Bagian yang terintegrasi dalam sistem lokal sosial.  
2. Opinion leader yang paling berpengaruh.  
3. Role model dari anggota lain dalam sebuah sistem sosial.  
4. Dihargai dan disegani oleh orang-orang disedirnya.  
c. Early Majority (Penganut Dini)  
Penerapan teknologi inovasi dari golongan ini terhitung lebih 
lambat daripada golongan inovator dan early adopter akan tetapi lebih 
mudah terpengaruh dalam penerapan teknologi baru yang dapat 
meningkatkan usahataninya. Namun demikian, mereka masih 
mempunyai sifat hati-hati dan takut akan kegagalan atas penerapan 
teknologi yang baru. Oleh karena itu, golongan ini akan mengadopsi 
inovasi baru jika sudah jelas adanya bukti yang meyakinkan. 
Karakteristik early majority menurut Rogers (1983) adalah:  
1. Sering berinteraksi dengan orang-orang sedirnya.  
2. Jarang mendapatkan posisi sebagai opinion leader.  
3. Sepertiganya adalah bagian dari sistem (kategori atau tipe 
terbesar dalam sistem).  
4. Berhati-hati sebelum mengadopsi inovasi baru. d. Late Majority 
(Penganut Lambat) Termasuk dalam golongan ini adalah petani 
yang kurang mampu, lahan pertanian yang dimiliki sangat sempit, 
rata-rata dibawah 0,5 hektar, oleh karena itu golongan late majority 

































berbuat lebih waspada dan hati-hati karena takut mengalami 
kegagalan. Mereka akan mengadopsi inovasi apabila kebanyakan 
petani sedir sudah mengikuti dan menerapkan inovasi yang 
diberikan.  
Jadi penerapan inovasi teknologi terhadap golongan ini sangat 
lambat. Kategori late majority menurut Rogers (1983) adalah:  
1. Berjumlah sepertiga dari suatu sistem sosial.  
2. Mendapatkan tekanan dari orang-orang sedirnya.  
3. Terdesak ekonomi.  
4. Skeptis.  
5. Sangat berhati-hati.  
e. Laggard (Kolot)  
Petani yang termasuk dalam golongan ini adalah kebanyakan 
petani dengan usia lanjut, berumur sedir 50 tahun keatas, biasanya fanatik 
terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian-pengertian yang dapat 
mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara hidupnya. Mereka lebih 
bersikap apatis terhadap adanya teknologi baru. Kategori laggard menurut 
Rogers (1983) adalah:  
1. Tidak terpengaruh opinion leader.  
2. Terisolasi.  
3. Berorientasi terhadap masa lalu.  
4. Curiga terhadap inovasi.  
5. Mempunyai masa pengambilan keputusan yang lama.  

































Adopsi inovasi pertanian di kalangan petani dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik faktor yang berasal dari karakteristik inovasi maupun 
karakteristik calon pengguna. Harinta (2011) menjelaskan faktor yang 
berpengaruh terhadap kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan 
petani adalah sifat/karakteristik inovasi, sifat/karakteristik calon pengguna, 
saluran komunikasi. Berdasarkan faktor sifat inovasi, indikator yang 
berpengaruh terhadap kecepatan adopsi inovasi adalah keuntungan relatif 
dan observabilitas (kemungkinan diamati). Dari faktor karakteristik calon 
pengguna indikator yang berpengaruh signifikan terhadap adopsi inovasi 
adalah status sosial ekonomi yaitu penguasaan lahan; variabel kepribadian 
yaitu keberanian mengambil risiko; dan perilaku komunikasi yaitu tingkat 
partisipasi dalam kelompok tani, komunikasi inter-personel dan cari 
informasi. Sedangkan dari faktor saluran komunikasi indikator yang 
berpengaruh adalah saluran antar pribadi dan media massa. Rogers (1983) 
mengemukakan bahwa terdapat variabel yang berpengaruh positif terhadap 
kecepatan adopsi inovasi di kalangan petani.
41
  
Variabel yang berpengaruh positif diantaranya: 1. Pendidikan 2. 
Baca tulis 3. Status sosial yang lebih tinggi 4. Unit ukuran besar5. 
Orientasi ekonomi komersial 6. Sikap yang lebih berkenaan terhadap 
kredit 7. Sikap yang lebih berkenaan terhadap perubahan 8. Sikap yang 
lebih berkenaan terhadap pendidikan 9. Intelegensi 10. Partisipasi sosial 
11. Kosmopolitan 12. Kontak dengan agen perubahan 13. Keterbukaan 
dengan media massa 14. Keterlibatan pada saluran antarpribadi 15. 
Pencarian informasi yang lebih aktif 16. Pengetahuan tentang inovasi 17. 
Pendapat tentang kepemimpinan. 
Faktor yang Berhubungan dengan Adopsi Inovasi Menurut Rogers, 
terdapat faktor yang dapat mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi, 
diantaranya:  
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1. Umur  
umur dan jumlah anggota keluarga mempengaruhi kecepatan adopsi 
inovasi. Adopter dengan umur yang lebih muda lebih inovatif dan lebih 
cepat dalam mengadopsi suatu inovasi. Umur merupakan faktor yang 
berpengaruh dalam kemampuan kerja sehingga dapat dijadikan tolak 
ukur dalam melihat aktivitas seseorang.  
2. Jumlah Anggota Keluarga  
Anggota keluarga yang ikut berpartisipasi juga berpengaruh secara 
signifikan terhadap kategori adopter, hal ini dikarenakan pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan usahatani bergantung pada kepala 
keluarga. Semakin banyak anggota keluarga yang sudah dewasa serta 
terlibat dalam kegiatan, tidak selalu lambat dalam mengadopsi inovasi 
karena pengambil keputusan utama adalah kepala keluarga sehingga 
tidak perlu terjadi kesepakatan yang lebih lama untuk mengadopsi suatu 
inovasi. Selain itu, jumlah anggota keluarga merupakan salah satu 
faktor ekonomi yang perludiperhatikan. Hal ini berhubungan dengan 
tingkat pendapatan petani untuk pemenuhan kebutuhan keluarganya.  
4. Pendidikan  
Tingkat pendidikan petani akan menunjukkan tingkat pengetahuan 
serta wawasan petani dan akan mempengaruhi penerapan suatu inovasi 
untuk meningkatkan usaha taninya. Namun tingkat pendidikan tidak 
berhubungan nyata terhadap pengambilan keputusan dikarenakan 
rendahnya tingkat pendidikan petani bukan menyatakan tentang 
rendahnya pengetahuan terhadap pertanian organik.  
5. Luas lahan usahatani 
semakin luas lahan usahatani biasanya semakin cepat mengadopsi, 
karena memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik. Petani dengan 
lahan yang luas akan berharap keuntungan yang besar sekalipun risiko 
kegagalan juga besar dengan lebih serius dan aktif dalam 
mengusahakan usahataninya. 


































Dalam pendapatan usahatani ada dua unsur yang digunakan yaitu unsur 
penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tersebut. Penerimaan adalah 
hasil perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan 
pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan sebagai nilai penggunaan 
sarana produksi dan lainlain yang dikeluarkan pada proses produksi 
tersebut.  
7. Lama Berusahatani 
Lama bertani berhubungan dengan pengalaman yang petani miliki. 
Lama berusahatani dapat dijadikan bahan pertimbangan agar tidak 
terjadi kesalahan yang sama dalam usaha taninya. pertanian 
konvensional berdampak pada kesulitan petani dalam memperoleh 
pupuk dan pestisida kimia karena harga yang semakin mahal. 
Berdasarkan pengalaman tersebut petani akan cenderung tertarik 
terhadap pertanian organik dimana pupuk dan pestisida yang 
dibutuhkan dapat dibuat secara mandiri dengan alokasi biaya yang lebih 
murah. 7. Kosmopolitan Kosmopolitan merupakan tingkat hubungan 
dengan “dunia luar” di luar sistem sosialnya sendiri. Masyarakat yang 
relatif kosmopolit, adopsi inovasi akan berlangsung lebih cepat, tetapi 
bagi yang lebih lokalit akan berlangsung secara lamban dikarenakan 
tidak ada keinginan-keinginan baru untuk hidup lebih baik seperti yang 
telah dinikmati oleh orang-orang di luar sistem sosialnya sendiri.
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A. Kajian Teori 
1. Teori Difusi Inovasi 
Teori ini diperkenalkan oleh Everett Rogers pada tahun 1964 dalam 
bukunya yang berjudul Diffusion of Innovation. Rogers mendefinisikan 
difusi sebagai proses dimana sebuah inovasi dikomunikasikan melalui 
saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu di antara para anggota suatu 
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43 Sedangkan inovasi itu sendiri adalah ide, praktik, atau 
objek yang dianggap baru oleh manusia atau unit adopsi lainnya. 
Teori ini meyakini bahwa sebuah inovasi terdifusi ke seluruh 
masyarakat dalam pola yang bisa diprediksi. Beberapa kelompok orang 
akan mengadopsi sebuah inovasi segera setelah mereka mendengar inovasi 
tersebut. Sedangkan beberapa kelompok masyarakat lainnya 
membutuhkan waktu lama untuk kemudian mengadopsi inovasi tersebut. 
Ketika sebuah inovasi banyak diadopsi oleh sejumlah orang, hal itu 
dikatakan exploded atau meledak.
44
 
Dalam proses penyebarluasan inovasi terdapat unsur-unsur utama 
antara lain: adanya suatu inovasi, dikomunikasikan melalui saluran, terjadi 
dalam suatu jangka waktu tertentu dan ada sasaran atau para anggota suatu 
sistem sosial.  
Sedangkan komponen inovasi terdiri dari dua, yakni komponen ide 
dan komponen objek (aspek material dan produk fisik) Penerimaan 
terhadap suatu inovasi yang memiliki kedua komponen tersebut 
memerlukan adopsi yang berupa tindakan (actions). Sedang untuk inovasi 
yang hanya mempunyai komponen ide, penerimaan pada hakikatnya 
merupakan suatu putusan simbolik.  
Dalam pandangan masyarakat yang menjadi klien dalam 
penyebarserapan inovasi, ada lima ciri inovasi yang menentukan tingkatan 
adopsi, yaitu: 
a. Keuntungan-keuntungan relatif (relative advantages), yaitu apakah 
cara-cara atau gagasan baru ini memberikan keuntungan relatif bagi 
mereka yang kelak menerimanya.  
b. Keserasian (compatibility), yaitu apakah inovasi yang hendak 
didifusikan itu serasi dengan nilai-nilai, sistem kepercayaan, gagasan 
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yang lebih dahulu diperkenalkan sebelumnya, kebutuhan, selera, adat-
istiadat, dan sebagainya dari masyarakat yang bersangkutan.  
c. Kerumitan (complexity), yakni apakah inovasi tersebut dirasakan rumit. 
Pada umumnya masyarakat tidak atau kurang berminat pada hal-hal 
yang rumit, sebab selain sukar untuk dipahami, juga cenderung 
dirasakan merupakan tambahan beban baru.  
d. Dapat dicobakan (triability), yaitu bahwa suatu inovasi akan lebih cepat 
diterima, bila dapat dicobakan dulu dalam ukuran kecil sebelum orang 
terlanjur menerimanya secara menyeluruh. Ini adalah cerminan prinsip 
manusia yang selalu ingin menghindari suatu risiko yang besar dari 
perbuatannya.  
e. Dapat dilihat (observability); jika suatu inovasi dapat disaksikan dengan 
mata, dapat terlihat secara langsung hasilnya, maka orang akan lebih 
mudah untuk mempertimbangkan untuk menerimanya, ketimbang bila 
inovasi itu berupa sesuatu yang abstrak, yang hanya dapat diwujudkan 
dalam pikiran, atau hanya dapat dibayangkan.
45
 
Kelima atribut tersebut di atas, menentukan bagaimana tingkat 
penerimaan terhadap suatu inovasi yang didifusikan di tengah-tengah suatu 
masyarakat. 
Penerimaan terhadap suatu inovasi oleh masyarakat tidaklah terjadi 
secara serempak. Ada yang memang sudah menanti datangnya inovasi 
(karena sadar akan kebutuhannya), ada yang melihat dulu sekelilingnya, 
ada yang baru menerima setelah yakin benar akan keuntungan-keuntungan 
yang kelak diperoleh dengan penerimaan itu, dan ada pula yang tetap 
bertahan untuk tidak mau menerimanya.  
Rogers dan Shoemaker mengelompokkan pengguna inovasi ke 
dalam lima golongan sebagai berikut: 
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a. Inovator, yakni mereka yang pertama memperkenalkan inovasi. Pada 
dasarnya mereka menyenangi hal-hal yang baru dan selalu melakukan 
percobaan-percobaan.  
b. Penerima dini (early adopters), yaitu orang-orang yang berpengaruh, 
dan dikelilingi atau berada diantara sekelompok orang yang 
memperoleh informasi, dan merupakan orang-orang yang lebih maju 
dibanding sedirnya.  
c. Mayoritas dini (early majority), yaitu orang-orang yang menerima 
suatu inovasi selangkah lebih dahulu dari rata-rata kebanyakan orang 
lainnya.  
d. Mayoritas belakangan (late majority), yaitu orang-orang yang baru 
bersedia menerima suatu inovasi apabila menurut penilaiannya semua 
orang di sekelilingnya sudah menerima.  




Dalam penerimaan suatu inovasi, biasanya seseorang melalui sejumlah 
tahapan atau yang sering disebut tahap putusan inovasi (adopsi inovasi), 
yaitu:  
a. Tahap Pengetahuan, tahap di mana seseorang sadar, tahu bahwa ada 
suatu inovasi.  
b. Tahap Persuasi, tahap di mana seseorang sedang mempertimbangkan, 
atau sedang membentuk sikap terhadap inovasi yang telah diketahuinya 
tersebut, apakah ia menyukainya atau tidak.  
c. Tahap Putusan, tahap di mana seseorang membuat putusan apakah 
menerima atau menolak suatu inovasi.  
d. Tahap Implementasi, tahap di mana seseorang melaksanakan keputusan 
yang telah dibuatnya mengenai suatu inovasi.  
e. Tahap Pemastian, tahap di mana seseorang memastikan atau 
mengonfirmasi putusan yang telah diambilnya tersebut.
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Teori Difusi Inovasi pada dasarnya menjelaskan proses bagaimana 
suatu inovasi disampaikan (dikomunikasikan) melalui saluran-saluran 
tertentu sepanjang waktu kepada sekelompok anggota dari sistem sosial.  
Sesuai dengan pemikiran Rogers, dalam proses difusi inovasi terdapat 
4 (empat) elemen pokok, yaitu: 
1) Inovasi: gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru oleh 
seseorang. Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif 
menurut pandangan individu yang menerimanya. Jika suatu ide 
dianggap baru oleh seseorang maka ia adalah inovasi untuk orang 
itu. Konsep „baru‟ dalam ide yang inovatif tidak harus baru sama 
sekali. 
2) Saluran komunikasi: „alat‟ untuk menyampaikan pesan-pesan 
inovasi dari sumber kepada penerima. Dalam memilih saluran 
komunikasi, sumber paling tidak perlu memperhatikan (a) tujuan 
diadakanya komunikasi dan (b) karakteristik penerima. Jika 
komunikasi dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu inovasi 
kepada khalayak yang banyak dan tersebar luas, maka sluran 
komunikasi yang lebih tepat, cepat dan efesien, adalah media 
massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah sikap 
atau perilaku penerima secara personal, maka saluran komunikasi 
yang paling tepat adalah saluran interpersonal. 
3) Jangka waktu: proses keputusan inovasi, dari mulai seseorang 
mengetahui sampai memutudskan untuk menerima atau 
menolaknya, dan pengukuhan terhadap keputusan itu sangat 
berkaitan dengan dimensi waktu. Paling tidak dimensi waktu 
terlihat dalam, Proses pengambilan keputusan inovasi,  
Keinovatifan seseorang: relatif lebih awal atau lebih lambat dalam 
menerima inovasi, dan kecepatan pengadopsian dalam sistem 
sosial. 
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4) Sistem sosial: kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan 
terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. 
Secara umum, dalam konsep teori difusi inovasi, terdapat lima 
karakteristik inovasi yang dapat mempengaruhi tingkat adopsi seseorang 
secara individu, yaitu: (1) Relative advantage (keuntungan relatif), (2) 
Compatibility (kesesuaian), (3) Complexity (kerumitan), (4) Trialability 
(kemungkinan dicoba), dan (5) Observability (kemungkinan diamati). 
Kekurang-ajekan dalam mengukur tingkat kerumitan suatu inovasi, 
dengan mengganti indikator tersebut dengan less complexity. Berikut 
ulasan lebih detil tentang kelima ciri inovasi tersebut.  
Relative advantage adalah derajat dimana inovasi dirasakan lebih baik 
daripada ide lain yang menggantikannya. Derajat keuntungan tersebut 
dapat diukur secara ekonomis, tetapi faktor prestise sosial, kenyamanan 
dan kepuasan juga merupakan faktor penting. Semakin besar keuntungan 
relatif inovasi yang dapat dirasakan, tingkat adopsi inovasi juga akan 
menjadi lebih cepat.  
Compatibility adalah derajat dimana inovasi dirasakan sebagai sesuatu 
yang biasa dilakukan atau konsisten dengan nilai–nilai yang berlaku, 
pengalamanpengalaman terakhir dan kebutuhan adopter (pengadopsi). Ide 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma sistem sosial tidak akan 
diadopsi secara cepat sebagaimana inovasi yang sesuai.  
Less complexity adalah derajat kemudahan inovasi untuk dipahami 
dan digunakan. Ide-ide baru yang lebih sederhana untuk dipahami akan 
lebih cepat diadopsi daripada inovasi yang mengharuskan adopter 
mengembangkan keahlian dan pemahaman baru.  
Trialability adalah derajat kemudahan inovasi untuk dicoba pada 
keadaan sumber daya yang terbatas. Ide-ide baru yang dapat dicoba pada 
sebagian tahapan penanaman secara umum akan lebih mudah dan cepat 

































diadopsi daripada inovasi yang tidak dapat diuji-cobakan dalam skala yang 
lebih kecil.  
Observability adalah derajat kemudahan inovasi untuk dilihat dan 
disaksikan hasilnya oleh orang lain. Kemudahan dalam melihat hasil 
inovasi oleh seseorang akan memudahkannya dalam mengadopsi inovasi.  



































A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Wilayah Penelitian 
1. Profil Lokasi Penelitian 
a. Taman Teknologi Pertanian Banyubang 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) merupakan salah satu 
pilihan model yang dikembangkan Kementan untuk menumbuhkan 
klaster-klaster bisnis baru sebagai dampak dari difusi teknologi. 
Secara konseptual, TTP merupakan kawasan yang dikelola 
bersama instansi terkait dan masyarakat atau kelompok tani 
setempat dengan prinsip: 
1) Menjadi tempat diterapkannya teknologi spesifik lokasi 
sebagai percontohan bagi petani. 
2) Tempat pelatihan bagi petani sedir dan/atau petani di luar 
kawasan. 
3) Komoditas yang dikelola adalah komoditas prioritas dan 
dominan di wilayah yang bersangkutan.  
4) Penerapan teknologi di TTP terintegrasi mulai hulu sampai 
hilir, sampai dengan pemasarannya, baik di sedir kawasan 
maupun pemasaran ke luar daerah atau bahkan ekspor. 
5) Kawasan dikelola dalam skala ekonomi, dengan harapan 
pada saatnya nanti mampu mandiri secara berkelanjutan. 
6) Selain itu, TTP dirancang sedemikian rupa, selain penuh 
dengan penerapan teknologi, juga mempunyai nilai artistik, 
sehingga sekaligus dapat menjadi destinasi wisata edukasi 
bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Di desa Banyubang terdapat lahan pertanian seluas 196,6 
ha, tadah hujan, dan ditanami jagung dua kali pada MH dan Mk-1, 
dengan varietas hibrida. Lebih dari 12 varietas hibrida telah 

































ditanam petani, dengan rata-rata produktivitas 5,75 ton pipilan 
kering/ha atau kisaran 4-7,5 ton/ha. Rendahnya produktivitas 
jagung ini terutama disebabkan oleh kurang sempurnanya pe-
nerapan teknologi budidaya, terutama pengolahan tanah, jarak 
tanam, pe-mupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta cara 
panen. Hal ini berdampak pada pendapatan petani yang tergolong 
rendah, rata-rata hanya Rp. 4.945.729 atau kisaran Rp 1.045.000-
11.665.000,- Populasi sapi potong di desa Banyubang sebanyak 
430 ekor. Dalam usaha penggemukan, peternak belum banyak 
mengenal teknologi, kecuali jenis sapi potong yang banyak 
dipelihara adalah Limosin dan Brangus. Ini terlihat dari kondisi 
kandang, tatalaksana pakan, pemeliharaan dsb. Akibatnya, 
keuntungan usaha ternak penggemukan sapi potong masih rendah 
rata-rata hanya Rp. 500.000/bulan/ekor,-. 
Potensi pengembangan usaha tani jagung terinte-grasi dengan 
ternak sapi potong yaitu: 
1) Potensi tanaman jagung sebagai pakan sapi potong. 
Selain buahnya sebagai sumber protein nabati dan sumber 
karbohidrat; hasil sampingnya seperi daun, batang, tongkol, 
dan kelobot sebagai biomas, dapat dimanfaatkan sebagai 
komponen pakan temak, baik secara langsung maupun 
setelah melalui proses pengolahan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa tanaman jagung di desa Banyubang 
menghasilkan biomas rata-rata 10,3 ton/ha/musim (kisaran 
7,5-11,4 ton/ha/musim, tergantung varietas), atau rata-rata 
2.020,6 ton/tahun. Di desa Banyubang terdapat populasi 
sapi untuk usaha penggemukan sebanyak 430 ekor. Sapi 
potong membutuhkan pakan hijaun 10% dari berat badan. 
Apabila berat badan sapi 200 kg, maka seekor sapi 
membutuhkan pakan hijauan 20 kg/hari atau 7,2 ton/tahun. 

































Dengan populasi 430 ekor, di desa Banyubang 
membutuhkan hijauan untuk pakan sapi sebanyak 3.096 ton 
per tahun. Dengan demikian, 65% kebutuhan hijauan pakan 
ternak dapat dipenuhi dari biomas jagung, sisanya bisa 
dipenuhi dari tanaman hijauan lain seperti nagka, rumput 
gajah, limbah kacang hijau dsb yang banyak tersedia di desa 
Banyubang. Di samping hijauan, tanaman jagung juga 
menghasilkan pipilan dan tongkol jagung yang bisa 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan konsentrat. 
2) Potensi sapi potong sebagai penghasil pupuk organik bagi 
tanaman jagung. 
Manfaat usaha ternak penggemukan sapi potong terhadap 
usahatani jagung adalah kotoran ternak dan air kencing 
yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Tiap satu 
ekor ternak bisa menghasilkan 8-20 kg kotoran/hari, setara  
dengan 4-5 kg pupuk organik/hari. Dengan populasi 
sapipotong di desa Banyubang sebanyak 430 ekor, maka 
akan dihasilkan pupuk organik sebanyak 619.200-774.000 
kg/tahun. Apabila dalam budidaya ja-gung membutuhkan 
pupuk organik sebanyak 2 ton/ha, maka kebutuhan pupuk 
organik untuk 196,6 ha tanaman jagung di desa Banyubang 
sebanyak 393 ton per musim tanam atau 786 ton untuk dua 
kali tanam (MH dan MK-1),  tercukupi dari populasi ternak 
yang diusahakan petani. Di samping itu, sebelum diproses 
menjadi pupuk organik, kotoran sapi juga bisa 
dimanfaatkan sebagai energi biogas melalui proses 
penguraian kotoran sapi oleh mikroorganisme dalam 
keadaan anaerob. Selain bisa di-manfaatkan sebagai bahan 
bakar rumah tangga (memasak) dan penerang-an, juga bisa 
dimanfaatkan untuk energi dalam proses  pengeringan  
jagung.  Limbah  dari  biogas bisa dimanfaatkan kembali 

































sebagai pupuk organik. Se-cara skematis, model integrasi 
usaha tani jagung dengan usaha penggemu-kan sapi potong 








b. Visi  Misi dan Motto Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang 
Taman Teknologi Pertanian desa Banyubang sendiri memiliki visi 
misi yang merujuk pada Taman Teknologi Pertanian, sebagai 
berikut: 
Visi  
“Menjadi kawasan pusat penerapan dan transfer teknologi 
usaha tani jagung terintegrasi dengan usaha ternak sapi potong di 
Indonesia” 
Misi  
“Meningkatkan kemampuan adopsi teknologi komoditas 
jagung, sapi potong, dan komoditas penunjang lainnya. 
Mengembangkan kemampuan pengelolahan hasil panen, 
diversifikasi produk, dan pemasarn. Membangun model 
pengembangan desa dengan mensinergikan petani/peternak. 
Sumber teknologi, investor, dan pengambilan kebijakan. 
Membangun kemampuan wirausaha masyarakat” 
Motto  

































“Sekiranya hari kiamat telah tiba sedangkan di tangnmu 
ada biji tanaman, maka tanamlah! Sesunggunya yang demikian itu 
adalah shadaqah bagimu (HR. Imran Ahmad)” 
c. Tujuan  
Tujuan di bangunya Taman Teknologi Pertanian Banyubang adalah 
sebagai berikut: 
1) Mempercepat dan memperluas transfer teknologi tepat guna 
komoditas jagung, sapi potong dan komoditas penunjang 
lainnya yang dihasilkan oleh Balitbangtan dan institusi 
litbang lainnya kepada petani. 
2) Menumbuhkan kegiatan pertanian berbasis teknologi dari 
hulu sampai hilir. 
3) Menumbuhkan kegiatan ekonomi masyarakat berbasis 
komodtas jagung, sapi potong dan komoditas penunjang 
lainnya. 
d. Strategi  
Implementasi pembangunan Taman Teknologi Pertanian 
Banyubang mengacu pada 5 azas sebagai berikut: 
1) Keterpaduan. Kegiatan pertanian berbasis usahatani jagung, 
sapi potong dan komoditas penunjang lainnya mulai dari 
hulu sampai hilir ditumbuh-kan secara terpadu dan sinergis, 
guna mengoptimalkan pendapatan masyarakat. 
2) Pemberdayaan masyarakat. Petani di desa Banyubang akan 
menjadi pelaku utama dari pembangunan TTP Banyubang, 
sehingga keberada-annya akan diberdayakan terutama 
dalam aspek penguasaan teknologi produksi dan 
pengolahan, akses pasar, dan akses modal. 
3) Pemanfaatan inovasi pertanian terkini. Sektor pertanian 
memiliki resiko kegagalan tinggi, antara lain disebabkan 
oleh anomali iklim, serangan hama dan penyakit, bencana 
alam, dan fluktuasi harga. Untuk meminimalkan risiko ini 

































petani perlu mengetahui dan memanfaatkan inovasi 
pertanian.  Pengenalan teknologi dalam bentuk demfarm di 
lahaan petani dan dilaksanakaan bersama petani, 
penyediaan publikasi teknologi, serta pelatihan dan 
pendampingan penerapan teknologi, perlu dilakukan untuk 
memperepat adopsi tenologi oleh petani. 
4) Orientasi bisnis. Pada dasarnya usaha pertanian adalah 
usaha industri yang menggunakan bahan baku dan media 
alamiah-biologis, sehingga tujuan usaha pertanian tidak 
berbeda dengan usaha industri pada umumnya, yaitu untuk 
mendapatkan keuntungan. Dengan demikian, pendekatan 
bisnis akan digunakan dalam membangun TTP Banyubang. 
5) Keberlanjutan. Keberlanjutan usahatani ditentukan oleh (a) 
tersedianya teknologi produksi yang mudah, murah, ramah 
lingkungan, sesuai dengan budaya setempat, dan 
menguntungkan; (b) tersedianya sarana produksi yang 
sesuai persyaratan teknologi, mudah didapat dan harga 
terjangkau; serta (c) hasil panennya diterima pasar dengan 
harga memadai. Ketiga komponen itu akan menjadi basis 
kegiatan di TTP Banyubang. 
e. Peta Jalan (Road Map) 
Sebagai acuan dalam kegiatan membangun TTP, disusun peta jalan 



























































Susunan peta jalan membangun Taman Teknologi Pertanian (TTP)  
f. Srana dan Prasarana 
Untuk melengkapi sarana dan prasarana TTP, tahun 2015 
telah dibangun 11 bangunan/gedung, jalan irigasi, pengadaan 
peralatan/mesin, dan pengadaan 54 ekor indukan sapi PO.  Tahun 
2016, akan dibangun sarana dan prasarana tambahan seperti pagar 
pengaman komplek perkandangan. dangan, tandon air dan 
pipanisasi, rumah penjaga, rumah preparasi bahan dan alat 
pelatihan, saung, tempat pembuatan pupuk organik dsb. Di 







 Pengadaan alat 
dan indukan sapi 
potong 
 Difusi teknologi 
on farm & off 
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 Sebagai pusat 
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Action   
plan 
7,5 M 
Berfungsinya TTP sebagai pusat penerapan dan transfer teknologi integrasi usahatani 
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baru, serta perbaikan dan pengadaan komponen peralatan yang 
sudah ada untuk mengoptimalkan  pemanfaatan peralatan.  
g. Tata Ruang 
TTP adalah suatu kawasan, sehingga diperlukan tata ruang untuk 
memudahkan dalam mengenal kawasan.  Tata ruang TTP desa 













h. Berbagai Kegiatan dalam Membangun TTP  
1) Difusi Teknologi 
Difusi tekologi dilaksanakan dalam berbagai kegiatan, yaitu 
publikasi teknologi dalam bentuk poster, leaflet, folder dsb; 
pelatihan; percontohan penerapan teknologi; serta 
introduksi teknologi. Khusus percontohan penerapan 
teknologi budidaya Balitbangtan pada MH 2015/2016, 
terjadi peningkatan produksi jagung 29%, dan acara 
panennya dikemas dalam “Panen Raya dan Gelar 
Teknologi”, dihadiri oleh Menteri Pertanian bersama 
Kepala Balitbangtan, serta Bupati dan Wakil Bupati 
Lamongan. Beberapa difusi teknologi dan dampaknya 
disajikan sbb:  
 



































Kegiatan difusi Dampak 
Publikasi Terjadi percepatan transfer teknologi kepada 





· MK 1 2015 seluas 20 ha, meningkatkan 
produksi 19% 
· MH 2015/2016 seluas  70 ha, meningkatkan 
produksi 29% 
· Rekomendasi varietas hibrida yang cocok 
untuk MH dan MK 
Pelatihan pengolahan 
hasil jagung 
Tumbuh klaster bisnis olahan makanan berbahan 
baku jagung, dikoordinir oleh Kelompok 
Agrobis Ibu Mandiri 
Pelatihan 
penggunaan PUTK 
dan PUP kepada 
petugas 
Petugas pertanian kecamatan se Kabupaten 
Lamongan dapat mendeteksi kandungan unsur 
hara lahan tanaman jagung, dan mendeteksi 
kandungan unsur dalam pupuk 
Pelatihan pembuatan 
pakan ternak dan 
kompos 
Tumbuh klaster bisnis pakan ternak dengan 




Menambah ketersediaan HPT berkualitas, dan 
rintisan klaster bisnis bahan tanaman (stek) 
Tabel 1. 4 
Kegiatan difusi dan dampak difusi Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
 
Untuk mendukung program Pemkab. Lamongan dalam 
mengembangkan kawasan pertanin jagung modern di Kab. 
Lamongan dengan produktivitas 10 ton/ha, sedang 
dilaksanakan demfarm percontohan kawasan pertanian 
jagung modern seluas 100 ha di TTP desa Banyubang pada 
MH 2016/2017. Program yang dicetuskan oleh Bupati 
Lamongan ini mendapat dukungan dari Kementerian 
Pertanian, Asosiasi Petani Jagung Indonesia, industri benih 
jagung hibrida, serta stake holders lainnya. 
2) Rintisan Usaha Pembibitan Sapi Potong 
Sesuai kebijakan Kementan, sapi potong yang 
dikembangkan adalah jenis Peranakan Ongole (PO). 
Sebanyak 54 ekor (47 ekor betina dan 7 ekor jantan), 
pengadaan tahun 2015, digunakan sebagai indukan. Indukan 

































ini dipelihara dalam kandang komunal berukuran 200 m2, 
dengan menerapkan majemen pakan, perawatan kesehatan 
dan pemeliharaan lainnya me-ngikuti rekomendasi 
Balitbangtan. Dengan manajemen pengelolaan yang 
demikian, diperoleh pertambahan bobot badan harian 
(PBBH) 0,51 kg/ekor/hari, tergolong baik (lebih tinggi dari 
PBBH yang rekomendasikan, hanya 0,3 kg/ekor/hari). 
3) Pemanfaatan Kotoran Sapi Menjadi Biogas 
Telah dibangun instalasi biogas dengan ukuran digester 34 
m3, untuk memanfaatkan kotoran 54 ekor indukan sapi PO. 
Energi biogas dimanfaatkan untuk jasa pengering jagung 
dengan kapasitas 3-5 ton, serta pe-nerangan dan penggerak 
mesin-mesin lain di komplek perkandangan. 
4) Rintisan dan Penumbuhan Klaster Bisnis 
Salah satu indikator keberhasilan pembangunan TTP adalah 
tumbuhnya klaster bisnis sebagai dampak dari adopsi 
teknologi. Beberapa klaster bisnis yang berpeluang 
dikembangkan di TTP desa Banyubang adalah: 
(a) Produksi Jagung  
Produktivitas jagung di desa tergolong rendah, rata-rata 
5,7 ton/ha (kisaran 4,0-7,5 ton/ha). Sebagian besar 
usahatani jagung (37,5%) di desa Banyubang 
produktivitasnya <5 ton/ha, dan hanya 6,2% usahatani 
jagung yang berproduksi >7 ton/ha. Ini menunjukkan 
adanya peluang peningkatan produktivitas jagung di 
desa Banyubang. Peluang peningkatan produksi ini 
didukung oleh agroekosistem lahan sesuai bagi 
usahatani jagung, petani sudah berpengalaman 
melakukan usahatani jagung, teknologi peningkatan 
produksi jagung tersedia, harga jualnya stabil, dan 
adanya kemitraan dengan Asosiasi Produsen Pakan 

































Ternak. Dengan menerapkan teknologi budidaya 
Balitbangtan, hasil panen jagung dapat ditingkatkan 
29%. Peningkatan produksi ini, disamping 
meningkatkan pendapatan petani, sekaligus juga 
membantu pemerintah mempercepat swasembada 
jagung.  
(b) Produksi Olahan Jagung 
Di TTP desa Banyubang, klaster bisnis produk olahan 
dikelola oleh Kelompok  Agrobis Ibu Mandiri (KAIM). 
Dari kegiatan pelatihan olahan makanan berbahan baku 
jagung, KAIM sudah dapat memproduksi lebih dari 10 
produk olahan, yaitu stik, tortilla, brondong, sari 
jagung, es krim jagung, coocies (makaron, lidah 
kucing, nastar, kastengel, chocochiep), cake (brownies, 
masmer cake, roll cake), pastel, dan wingko jagung. 
Semua produk tersebut sudah mendapat P-IRT dari 
Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan. Untuk 
mengenalkan produk olahan tersebut, telah dilakukan 
berbagai kegiatan promosi seperti pameran;  
pengenalan produk ke Supermarket, sekolah dan 
instansi pemerintah dan swasta; serta pemberian buah 
tangan berisi produk olahan kepada pengunjung 
showroom dsb. Pemasaran produk dilakukan dengan 
beberapa cara, yaitu dijual di showroom, penjual 
perorangan, dijual di sekolah-sekolah dengan membuat 
stan penjualan produk, dijual lewat supermarket lokal 
dsbg. 
(c) Pengemukan Sapi Potong 
Ketersediaan hijauan pakan ternak, kemudahan 
mendapatkan pakan ternak (konsentrat), dan 
tersediannya teknologi penggemukan sapi potong,  

































merupakan daya dukung bagi keberhasilan usaha 
penggemukan sapi potong di kawasan TTP desa 
Banyubang. Untuk merintis dan menumbuhkan klaster 
bisnis sapi potong, telah dilakukan penguatan 
kelompok ternak, pengembangan tanaman hijauan 
pakan ternak berkualitas (rumput Setia/Pennisetum 
purpureum), dan pelatihan manajemen pakan. 
(d) Produksi Olahan Sapi Potong 
Meningkatnya permintaan daging sapi antara lain 
disebabkan oleh banyaknya makanan dengan bahan 
baku daging sapi. Daging sapi dapat diolah menjadi 
berbagai jenis makanan seperti bakso, dendeng, bistik, 
abon dsb. Bekerjasama dengan Dinas Peternakan 
Kabupaten Lamongan, kawasan TTP desa Banyubang 
dijadikan sebagai Sentral Peternakan Rakyat (SPR). 
Kegiatan SPR difokuskan pada aspek pengolahan hasil 
ternak. Untuk mewjudkan SPR, Dinas Peternakan 
Kabupaten Lamongan menyediakan berbagai fasilitas 
antara lain peralatan pengolahan hasil ternak, dan 
showroom sebagai tempat promosi dan pemasaran 
produk pengolahan hasil ternak. Di samping itu juga 
dilaksanakan berbagai pelatihan pengolahan hasil 
ternak. 
(e) Pakan Ternak Kosentrat 
Di kawasan TTP desa Banyubang tersedia banyak 
bahan baku konsentrat, seperti dedak, jagung, tongkol 
jagung, bungkil kacang dsb. Bekerjasa sama dengan 
Lolit Sapi Potong Grati, telah dilaksanakan pelatihan 
pembuatan pakan ternak (konsentrat). Dengan 
mengadopsi teknologi yang dila-tihkan, tim TTP desa 
Banyubang mengembangkan produk kosentrat.  Dari 

































analisis Laboratorium Lolit Sapi Potong Grati, 
diketahui kandungan pakan konsentrat tersebut adalah 
kadar air (11,42%), bahan kering sejati (88,58%), dan 
protein kasar (9,67-10,92%). Selama Januari s/d Juli 
2016, tim TTP desa Banyubang telah memproduksi 
pakan konsentrat rata-rata 22,5 ton/bulan. Di samping 
untuk memenuhi keperluan TTP Banyubang, produk 
konsentrat tersebut sudah terpasarkan kepada peternak 
di desa Banyubang, peternak Kabupaten Lamongan, 
peternak kabupaten Gresik, dan peternak kabupaten 
Bojonegoro.  
(f) Stek Rumput Setia 
Pengembangan rumput setia (pennisetum purpureum) 
dimulai dengan pengenalan dengan menanam rumput 
setia seluas satu hektar, kerjasama dengan Koperasi 
Peternakan Sapi Perah (KPSP) setia kawan, 
Nngkojajar, Pasuran. Dibandingkan dengan rumput 
gajah, rumput setia memiliki beberapa kelebihan sbb: 
Komponen* Rumput gajah Rumput Setia 
Hasil panen* 9 kg/m2 22 kg/m2 
Bahan kering sejati (%) 15,03 9,15 
DM (%) 96,24 95,57 
Protein · Asfed 
(%) 
6,72 10,92 
  · DM (%) 6,98 11,43 
Lemak kasar · Asfed 
(%) 
1,86 2,22 
  · DM (%) 1,93 2,33 
BETN (%) 49,2 43,75 
TDN (total nutrisi tercerna) 
(%) 
55,46 56,21 
Energi total (kcal/kg) 2.181,82 1.994,89 
Tabel 1.5 
Hasil pengembangan stek rumput setia. 
 

































Menurut peternak setempat, rumput Setia lebih 
diminati oleh sapi di-banding dengan rumput Gajah. 
Saat ini di kawasan TTP desa Banyubang terdapat 
lebih dari 6 ha tanaman rumput Setia, dan 
permintaan steknya cukup banyak tidak hanya oleh 
peternak desa Banyubang, tetapi peternak dari 
kecamatan lain di kabupaten Lamongan, bahkan 
juga dari peternak di Kabupaten Gersik. 
(g) Wisata Pendidikan Pertanian 
Keberadaan TTP desa Banyubang menarik banyak 
siswa berkunjung ke kawasan TTP, untuk mengenal 
sapi PO, cara memberi pakan dan minum, dan belajar 
memberi makan dan minum sapi, mempelajari tanaman 
hidrophonik, mengenal tanaman sayuran dsb. Ini 
menunjukkan bahwa kawasan TTP potensial dijadikan 
kawasan pendidikan pertanian. Untuk merespon minat 
pelajar ini, telah diadakan kegiatan Pramuka se 
kecamatan Solokuro, dan lomba melukis pertanian di 
pagar komplek pekandangan. Dalam waktu singkat 
akan dibuat taman untuk mempercantik kawasan TTP. 
(h) Jasa Pelatihan Magan 
TTP adalah kawasan penerapan dan transfer teknologi. 
Dengan fasilitas yang tersedia (bangunan, 
peralatan/mesin, dan fasilitas sosialisasi teknologi), dan 
didukung oleh tim TTP tingkat desa yang sudah 
mengadopsi teknologi, TTP desa Banyubang sudah 
memadai untuk mengembangkan jasa 
pelatihan/magang. Pengembangan jasa ini juga untuk 
merespon kebijakan Pemkab Lamongan yang 
mendorong masyarakat desa untuk melaksanakan 

































pelatihan inovasi teknologi, diikuti dengan penyediaan 
dana bagi semua desa untuk kegiatan pelatihan. Jasa ini 
sudah dirintis dengan kegiatan pelatihan manajemen 
pakan ternak bagi peternak, bekerjasama dengan Dinas 
Peternakan Kabupaten Lamongan. Di samping itu juga 
sudah dilaksanakan pelatihan bagi kelompok tani se 
kecamatan Brondong, Lamongan. Untuk 
meperkenalkan jasa ini, sedang disusun pubilkasi berisi 
tawaran pelatihan berbagai topic terkait dengan 
usahatani jagung terintegrasi dengan penggemukan sapi 
potong, untuk disebarkan ke desa-desa se kabupaten 
Lamongan. 
(i) Jasa Alsintan 
Dalam merintis klaster bisnis jasa alat mesin pertanian 
(alsintan), sementara ini difokuskan pada jasa panen 
jagnung menggunakan combine, dan pengeringan 
jagung menggunakan alat pengering menggunakan 
energy biogas. Pengembangan jasa ini memberi 
harapan mengingat makin terbatasnya tenaga  kerja,  
dan  adanya  anomali   iklim. Panen jagung 
menggunakan combine memberi beberapa keuntungan, 
yaitu biomas jagung (batang, daun, kelobot dan 
tongkol) hancur dan tersebar ke permukaan lahan 
sehingga menambah kesuburan lahan, mengurangi 
curahan waktu kerja sampai 83%, serta mengurangi 
biaya panen dan pasca panen 53%. Dengan panen 
menggunakan Combine, kehilangan hasil kurang dari 
1%. 
(j) Rintisan dan Penumbuhan Kemitraan 

































TTP desa Banyubang telah menjalin kemitraan dengan 
stake holders untuk menumbuh-kembangkan klaster 
bisnis.  
Mitra Aspek kemitraan 
Masyarakat (petani/peternak) Penyediaan bahan baku dan 
pemasaran produk 
Dinas Peternakan kab. 
Lamongan 
Penumbuhan Sentra Peternakan 
Rakyat di kawasan TTP 
Asosiasi Pengusaha Alumni 
Pesantren 
Penyediaan bahan baku dan 
pemasaran 
Asosiasi Pengusaha Pakan 
Ternak 
Pemasaran hasil panen jagung 
Bank Indonesia Perwakilan 
Jatim 
Penumbuhan klaster usahatani 
jagung 
BNI Cabang Lamongan Modal usaha 
Persatuan Wirausaha 
Perempuan Indonesia Cabng 
Lamongan 
Peningkatan kapasitas SDM, 




i. Struktur Taman Teknologi Pertanian Banyubang 
Berikut ini adalah struktur Tim Pelaksana TTP Tingkat Desa: 
No NAMA JABATAN 
1. H. Sholahudin Ketua I 
2. Moh. Rokib Ketua II 
3. Rusemat Sekertaris 
4. Nur Amin Wakil Sekertaris 
5. Moh. Baqir Bendahara 
6. Ainur Rofiq  
Devisi Holtikultur 7. Djuwarno 
8. Arifin 
10. H. Monashir  

































11. Suparmin Devisi Peternakan 
12. Suwondo 
13. Moh. Husain  
Devisi Industri UKM 14. Mat Kazin 
15. Mar‟atus Sholiha 
16. Drs. Zamanuddin  
Devisi Litbang 17. Muzammil 
18. Zaenal Abidin 
19. Dakram  
Devisi Humas 20. Witono 
21. Jones Ngari, SP 
Tabel 1.7 



















































 Taman Teknologi Pertanian (TTP) Desa Banyubang : 





























Ketua I Mar‟atus Sholiha 
Ketua II Indah Rahayu Ningsi 
Bidang Teknis Sekertaris 
Efa Ida Kumala 
Bendahara 
Hj. Nasihah 
Sie  Kebersihan 
a. Nur Fadhilah 
b.  Mudayana 
Sie Mutu 






a. Rini Nur Hayati 
b. Ita Desy Hervina 
Sie Produksi 
a. Khoirin Nisa‟ 
b. Rofiul Husain 

































j. Tentang Informan 
Dalam penelitian ini, peneliti bertemu beberapa orang yang 
menjadi informan untuk melengkapi data peneliti. Peneliti 
mendapatkan data dari informan ketua Taman Teknologi Pertanian 
Banyubang dan juga kelompok tani serta staf-staf yang ada di 
Taman Teknologi Pertanian Banyunbanguntuk melengkapi data 
penelitian ini. 
1) Profil Informan 1 
Nama    : Moh Rokib  
Alamat :  Banyubang, Solokuro, Lamongan 
Jabatan   : Ketua II Taman Teknologi Pertanian 
Banyubang. 
Profil informan yang pertama yaitu panggilanya pak Rokib, 
memiliki alamat asli desa Banyubang kecamatan Solokuro 
kabupaten Lamongan. Riwayat pendidikan S1 di PGAN 
Bojonegoro, sebelum menjadi ketua II Taman Teknologi Pertanian 
Banyubang pak rokib pernah menjabat sebagai kepala desa 
Banyubang selama lima tahun dan sekarang menjadi ketua Taman 
Teknologi Pertanian sudah 4 tahun. Dengan latar belakang inilah 
peneliti mengambil data informan melalui pengalamanya dibidang 
tersebut yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan yang ada di 
Taman Teknologi Pertanian Banyubang.   
2) Profil Informan 2 
Nama  : Ainur Rofiq 
Alamat   : Banyubang, Solokuro, Lamongan 
Jabatan  : Devisi Holtikultur I 
Profil informa kedua ini adalah pak Ainur Rofiq, kelahiran 
22 April 1984 pak Ainur selain menjabat sebagai devisi holtikultur 
I, Pak ainur menjadi tim pelaksana Taman Teknologi Pertanian 

































kurang lebih suda 3 tahun. Riwayat pendidikan pak Ainur S1 
pendidikan bahasa Inggris di Unisda. Pak ainur termasuk salah satu 
tim pelaksana Taman Teknologi Pertanian yang paling muda di 
antara tim yang lainnya. Selain itu juga menjadi pengurus 
administrasi di Taman Teknologi Pertanian Banyubang, pribadinya 
adalah seorang ekstrovert artinya orangnya terbuka dan cukup 
cepat beradaptasi, dengan alasan ini peneliti mengambil data pak 
ainur. 
3) Profil Informan 3 
Nama   : Mar‟atus Sholiha 
Alamat   : Banyubang, Solokuro, Lamongan 
Jabatan  : Devisi Industri UKM 
Profil kedua informan ini adalah ibu Mar‟atus Sholiha bu   
maratus ini adalah istri dari pak Sholahuddin ketua I Taman 
Teknologi Pertanian Banyubang. Bu maratus ini adalah salah satu 
admin facebook Taman Teknologi Pertanian (TTP) selain 
memegang sosial media Taman Teknologi Pertanian (TTP) juga 
menjadi ketua I agrobisnis “Ibu Mandiri” yaitu penggelolahan 
pasca panen jagung yang dikelolah menjadi berbagai macam 
jajanan dan juga kerajinan.   
4) Profil Informan 4 
Nama    : Indah Rahayu Ningsi 
Alamat : Takerharjo, Solokuro, Lamongan 
Jabatan    : ketua II Pengurus Kelompok  Agrobisnis 
“Ibu Mandiri” 
Profil ketiga informan adalah Indah Rahayu Ningsi, mbk    
indah disini sebagai ketua II kelompok agrobisnis “Ibu Mandiri” 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) di sini mbk indah orangnya 
sangat welcome maksudnya sangat terbuka dan juga ramah di TTP  

































mbk indah lebih sering bertugas menjadi pengarah pada saat 
pelatihan atau ada kunjungan di TTP. Maka dari itu alasan saya 
mengambil data dari mbk indah. 
5) Profil Informan 5 
Nama     : Rifatin 
Alamat   : Banyubang, Solokuro, Lamongan 
Jabatan   : Sie Mutu 
Profil ke 5 adalah mbk Rifatain di TTP mbk rifatin sebagai 
sie mutu yang bertugas untuk menyiapkan apa saja yang 
diperlukan jika ada kunjungan di Taman Teknologi Pertanian. mbk 
rifatin selain menjadi pengurus di TTP juga sebagai perawat yang 
bertugas di posyandu desa Banyubang. 
6) Profil Informan 6 
Nama     : Tariyem  
Alamat   : Banyubang, Solokuro, Lamongan 
Informan yang ke 6 adalah para petani atau kelompok 
petani yang ada di desa Banyubang ibu Tariyem suda lama sekali 
menjadi seorang petani jadi sudah sangat mahir dalam dunia 
pertanian maka dari itu peneliti memilih informan ini untuk 
mewawancarai.  
7) Profil Informan 7 
Nama      : Muda 
Alamat    : Banyubang, Solokuro, Lamongan 
Informan yang ke 7 bernama ibu Muda, sesuai dengan 
namanya ibu Muda orang yang paling muda diantara peserta 
kelompok tani, alasan peneliti memilih informan ini karena bu 
Muda orangnya sangat ramah dan suka menceritakan penggalaman  

































sebagai kelompok petani dan juga penggalaman dalam menerapkan 
inovasi pertanian. 
8) Profil Informan 8 
Nama     : Kemadi  
Alamat     : Banyubang, Solokuro, Lamongan 
Informan yang terakhir adalah bapak kemadi bapak kemadi 
adalah seorang petani dari desa Banyubang. Pak kemadi selain 
menjadi petani jagung juga memlihara sapi pak kemadi salah satu 
petani yang sangat aktif jika ada sosialisasi tentang inovasi 
pertanian terutama tentang tanaman jagung juga ternak sapi, untuk 
itu peneliti sangat tertarik wawancara dengan bapak kemadi.   
B. Deskripsi Data Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki beberapa tahapan 
penelitian yang menggunakan beberapa tahapan penelitian bertujuan untuk 
mendapatkan jawaban atas rumusan masalah dan fokus penelitian. 
Tahapan tersebut meliputi pengumpulan data, analisis data, dan penarikan 
kesimpulan atas data yang suda diperoleh. Salah satu tahap yang paling 
penting penelitian ini adalah kegiatan pengumpulan data, yaitu 
menjelaskan beberapa kategori data yang suda diperoleh. Setelah itu dan 
juga hasil fakta penelitian empiris disusun, diolah dan kemudian ditarik 
dalam bentuk pertanyaan dan kesimpulan yang bersifat umum. Untuk itu 
peneliti harus memahami berbagai hal yang berkaitan dengan 
pengumpulan hasil data terutama pendekatan dan jenis penelitian yang 
dilakukan. 
Peneliti harus benar – benar memahami tentang fokus penelitian 
dan juga hal – hal yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Dalam 
penelitian ini peneliti menganalisis data – data yang diperoleh melalui 
hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi mengenai peran media 
komunikasi Taman Teknologi Pertanian (TTP) dalam menyampaikan 

































inovasi dengan masyarakat tani desa Banyubang yang notabenya memiliki 
latar belakang lebih tradisional dalam hal mencari informasi tentang 
pertanian. Dengan melihat peran media komunikasi yang dilakukan tim 
pelaksana Taman Teknologi Pertanian diantara dalam menyampaikan 
inovasi teknologi pertanian dan juga hambatan yang dihadapi ketika 
menyampaikan inovasi pertanian yang dilakukan taman teknologi 
pertanian (TTP) Banyubang dengan masyarakat tani desa Banyubang. 
Berdasarkan deskripsi data ini, peneliti memaparkan data 
diantaranya yaitu hasil wawancara dengan sejumlah informan yang telah 
ditetapkan sebelumnya untuk mengetahui bagaimana peran media 
komunikasi Taman Teknologi Pertanian (TTP) dalam menyebarluaskan 
inovasi teknologi pertanian terhadap petani yang ada di desa Banyubang, 
serta apa hambatan yang dihadapi dalam proses penyampaian pesan 
melalui media komunikasi. Kemudian dari sinilah akan ditarik benang 
merah menuju peran media komunikasi Taman Teknologi Peratanian dan 
hambatan yang terjadi dalam penyampaian inovasi tekonolgi pertanian 
kepada masyarakat petani desa Banyubang. Adapun deskripsi mengenai 
data penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Komunikasi Bidang Pertanian Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
dalam Menyampaikan Inovasi Pertanian 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) merupakan salah satu pilihan 
model yang dikembangkan Kementan untuk menumbuhkan klaster-
klaster bisnis baru sebagai dampak dari difusi teknologi.  
Pada hari selasa 03 November peneliti melakukan observasi ke 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang untuk melihat situasi dan 
kondisi disana agar dapat memastikan fokus masalah yang ada disana, dan 
pada hari sabtu tanggal 07 November peneliti meminta izin kepada 
ketua Taman Teknologi Pertanian untuk mengikuti acara sosialisasi 
kepada kelompok petani Banyubang agar dapat menemukan hasil 
penelitian yang pas untuk fokus permasalahan. Pada tanggal 10 
November peneliti mewawancarai ketua II, peneliti menanyakan 

































tentang sejarah Taman Teknologi Pertanian Banyubang. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Moh Rokib sebagai ketua II Taman Teknologi 
Pertanian Desa Banyubang ketika wawancara . 
“Terpilihnya desa banyubang oleh Kementerian Pertanian sebagai 
desa Taman Teknologi Pertanian (TTP). Karena Desa Banyubang 
dipandang perna mendapatkan penghargaan nasional agribis 
jagung pada 2004 Desa Banyubang mendapat penghargaan 
Agribis jagung, terus pada 2005 pak sholahuddin (Ketua I TTP 
Banyubang) terpilih sebagai pemuda pelopor dalam bidang 
jagung, karena mempunyai usaha pembuatan tepung jagung. 
Waktu itu 3 tahun terturut-turut tahun 2004, 2005 dan 2006 selalu 
menang sampai di tidak boleh mengikuti perlombahan tersebut, 
jadi berawal dari situ desa Banyubang dipilih menjadi tempat 
TTP”48 
 
Menurut penuturan pak Rokib sebelumya terpilihnya desa 
banyubang oleh Kementerian Pertanian sebagai desa yang mendapatkan 
program Taman Teknologi Pertanian (TTP). Karena Desa Banyubang 
dipandang perna mendapatkan penghargaan nasional agribis jagung. 
Setelah itu peneliti menanyakan cara mensukseskan tujuan dan peran 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang dalam menyebar luaskan 
inovasi teknologi pertanian kepada masyarak petani, kemudia beliau 
menuturkan:  
“untuk saat ini berjalannya Program, pihak pengelola Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang dalam mensukseskan 
tujuan dan peran dari Taman Teknologi Pertanian (TTP) Desa 
Banyubang. perlu keterlibatan aktif Pemerintah sebagai dukungan 
kebijakan dan fasilitas untuk Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang seperti peran media komunikasi sangat diperlukan 
mempublikasikan inovasi teknologi pertanian kepada masyarakat 
petani desa Banyubang. Karena keberhasilan TTP Banyubang 
dalam menyebarluaskan inovasi teknologi pertanian kepada 
masyarakat bergantung pada keterlibatan dan komitmen 
Pemerintah Daerah baik ditingkat provinsi maupun ditingkat 
kabupaten/kota dalam menggali potensi sumber pertumbuhan 
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 Hasil wawancara dengan Moh Rokib. (ketua II) Taman Teknologi Pertanian Banyubang. Pada 
tanggal 10 November 2018.   

































ekonomi dan mendistribusikan berbagai sumber daya untuk 
pembangunan pertanian di Desa Banyubang”49 
Dan disini telah dijelaskan oleh pak Rokib keterlibatan peran media 
komunikasi dan juga Pemerintah Daerah sangatlah penting dalam 
menyebar luaskan inovasi-inovasi pertanian tergambar oleh peryataan 
Bapak Moh. Rokib, selaku ketua II TPP Banyubang Kecamatan Solokuro 
Kabupaten Lamongan. 
Menambahkan dari pernyataan dari Bapak Moh Rokib, Tidak kalah 
penting bekerjasama dengan Swasta (Bussines) yang berperan untuk 
pertumbuhan argo industri dan menghasilkan produk. Dalam hal ini 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, telah membaca peluang 
dan sudah membuat perencana kedepan untuk bekerjasama dengan PT 
Samporna pabrik pakan ayam .Gagasan besar ini berawal ketika 
Pengurus TTP Banyubang melihat potensi hasil jagung yang melimpah, 
sedangkan permasalahannya petani langsung menjual hasil jagung 
tersebut kepada pengupul jagung. Melihat peluang tersebut TTP 
Banyubang dan PT Sampoerna berencana membangun pabrik pakan 
ayam yang bahan baku utamanya adalah jagung dan tempat 
pembangunan pabrik tersebut juga strategis didekat lahan petanian 
jagung. Hal ini tergambar oleh penuturan bapak Ainur selaku Tim 
Pelaksana TTP Banyubang, Divisi Holtikultura: 
“Rencana di satu tahun kedepan akan bekerjasama membangun  
pabrik pakan ayam di Desa Brengkok. Disini pelaku utama  
pembagunan pabrik pakan ayam adalah pak kades selaku ketua 
TTP I Banyubang berkerjasama dengan PT Sampoerna. Awalnya 
yaa karena pasokan jagung sangat melimpah. Dan biasanya petani 
setelah panen langsung menjual jagungnya kepada tengkulak 
untuk di kirim entah itu keluar daerah atau di ekspor. Sehingga di 
mendorong untuk di bangun pabrik pakan ayam di desa Brengkok. 
Dan nantinya pabrik tersebut akan menampung jagung petani 200 
ton perhari”50 
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 Hasil wawancara dengan Moh Rokib. (ketua II) Taman Teknologi Pertanian Banyubang. Pada 
tanggal 01 Desember 2018 
50
 Hasil wawancara dengan Moh Rokib. (ketua II) Taman Teknologi Pertanian Banyubang. Pada 
tanggal 01 Desember 2018 

































Pernyataan sebaliknya dan lebih lengkap di sampaikan oleh Bapak 
Rokib, tentang kerjasama TTP Banyubang dengan PT Sampoena, lebih 
tepatnya kerjasamanya dengan anak perusahaan PT Sampoerna yakni PT 
Esa Adinata, kerjasamnya juga bukan dalam bentuk pemasok jagung 
sebagai bahan baku pakan ayam, melainkan perusahan tersebut membeli 
jagung petani dalam kondisi gilingan basah untuk dikeringkan oleh PT 
Esa Adinata Berikut peryataan Bapak Moh. Rokib, selaku ketua II TPP 
Banyubang : 
“Kalo itu bukan pabrik pakan, lebih tepatnya pengering jagung, 
PT Esa Adinata anak perusahaannya Sampoerna. Jadi bukan 
pabrik pakan ayam biasanya tetapi perusahaan tersebut membeli 
jagung petani dalam kondisi basah kemudian dikeringkan disitu 
jadi intinya menerima jagung basah dari petani. Istilah petani 
yang lahanya luaskan kesulitan mengeringkan. Jadi ini langsung 
dibeli perusahaan.”51 
 
Peluang Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang bekerjasama 
dengan akademisi (academician) juga sangat penting, karena secara 
keilmuan dan sesuai dengan Pedoman Umum TSTPN 2015 fungsi 
Akademisi sebagai konsultasi kebijakan kepada pemerintah dan 
kerjasama penelitian. Pengurus TTP Banyubang pun menyadari penting 
hubungan dengan akademisi ataupun perguruan tinggi, tetapi saat ini 
belum ada hubungan kerjasama secara langsung dengan akademisi. 
Berikut petikan  peryataan Bapak Moh. Rokib, selaku ketua II TPP 
Banyubang. 
“Hubungan secara langsung dengan akademisi tidak, kalau secara 
keilmuan iya. TTP Banyubang itu kan dibawa naungan BPTP 
(Badan Pengkajian Teknologi Pertanian). Karena dalam TTP  
yang dikembangkan teknologi tani yaa tidak bisa lepas dari 
perguruan tinggi. Kedua kalo untuk magang perguruan tingga 
sering seperti Unibra, UGM, Trunojoyo, ITB, Unisla dll.”52 
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 Hasil wawancara dengan Moh Rokib. (ketua II) Taman Teknologi Pertanian Banyubang. Pada 
tanggal 01 Desember 2018 
52
 Hasil wawancara dengan Moh Rokib. (ketua II) Taman Teknologi Pertanian Banyubang. Pada 
tanggal 01 Desember 2018 

































Pandangan lain disampaikan oleh masyarakat Desa Banyubang, yang 
memaparkan keadaan pertanian di Desa Banyubang sebelum adanya 
Taman Teknologi Pertanian, dan dampak setelah adanya Taman 
Teknologi Pertanian. Serta menghubungkan fungsi Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) Banyubang sebagai tempat diterapkannya teknologi 
pertanian dan lokasi percontohan bagi petani dan tempat pelatihan bagi 
petani sedir dan atau petani sejenis diluar kawasan. Berikut pernyataan 
Ibu Aminah sebagai petani sekaligus kelompok tani Desa Banyubang: 
“Setelah ada TTP (Taman Teknologi Petanian) masyarakat Desa 
Banyubang menjadi giat dalam bertani, yaa karena ada pelatihan 
dan pendampingan dari TTP dan terbukti itu hasilnya jagung 
subur dan hijau.”53 
 
Selain ada peluang untuk keberlangsungan dan kesuksesan Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, tentunya terdapat hambatan-
hambatan keberlangsungan Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang, hambatan disini diartikan dalam pendanaan operasional 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang untuk kedepannya, karena 
3  tahun awal berjalannya TTP Banyubang ditopang dana dari 
pemerintah, sedangkan tahun selanjutnya akan dituntun untuk memenuhi 
kebutuhan operasionalnya sendiri. Berikut pernyataan bapak  Ainur 
selaku Tim Pelaksana TTP Banyubang, Divisi Holtikultura: 
“Iya benar mas untuk pendanaan di biasanya dapat dari 
pemerintah pusat tahun pertama di dapat 7,4 miliar dan tahun 
kedua di dapat dana dari pemerintah pusat sedir 3 Miliar. untuk 
pembangunan infrastruktur Taman Teknologi Pertanian. Dan 
memang di tahun ketiga di sudah tidak mendapatkan dana untuk 
operasionalnya. Di kan masih punya tanggungan, semisal untuk 
mengaji petugas kandang. Ya di serahkan kepada pemerintah desa 
mas.”54 
 
Memperkuat penyataan diatas, bahwa ancaman tentang 
keberlangsungan Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang adalah 
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 Hasil wawancara dengan Aminah. (petani) Taman Teknologi Pertanian Banyubang. Pada 
tanggal 04 Desember 2018 
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 Hasil wawancara dengan Moh Rokib. (ketua II) Taman Teknologi Pertanian Banyubang. Pada 
tanggal 01 Desember 2018 

































datang dari pembiayaan operasional TTP. Karena terdapat kebutuhan 
yang tidak bisa di tunda seperti membayar listrik dan membayar gaji 
pegawai dll. Sesuai peryataan Bapak Moh. Rokib, selaku ketua II TPP 
Banyubang: 
“Paling tidak seharusnya Pemda  menganggarkan 100 juta 
setahun untuk operasional, karena kebutuhan tidak bisa ditunda 
seperti: bayar listrik, dan menggaji pekerja. Kalau pun untuk 
memberi pakan sapi tidak usah lah karena pasokan pakan disini 
masi melimpah”55 
 
Sebagai rangkuman dari berbagai pembahasan tentang peluang dan 
ancaman dari pihak Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa awalnya Kementerian Pertanian melihat 
peluang Desa Banyubang yang perna mendapat penghargaan agribis desa 
terbaik naisonal bidang pertanian dan pengolahan produk jagung. Melihat 
potensi yang miliki Desa Banyubang tersebut tersebut, Kementerian 
Pertanian mempunyai rencana untuk mengembangkan pertanian jagung 
yang terintegrasi dengan sapi potong. 
Dari segi sumber daya manusia dalam hal ini pengurus Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang sudah mampu menjalankan tugas 
sesuai divisi masing-masing.  Sesuai dengan pendapat Moh. Rokib, 
selaku ketua II TPP Banyubang Kecamatan Solokuro Kabupaten 
Lamongan: 
“Sumber daya manusia di TTP Banyubang sebenarnya sudah 
mampu lah, sesuai keahliannya masing-masing. Terbukti waktu 
mengadakan pelatihan pertanian jagung kepada UPT Pertanian 
Lamongan dan desa-desa di Kabupaten Lamongan, Di 
memanfaatkan SDM di sendiri dalam memberikan materi tanpa 
ada bantuan dari balitbangtan maupun akademisi.”56 
 
Selain adanya kelebihan dari sumberdaya manusia yang dimiliki oleh 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, ada juga kelemahan yang 
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muncul dari segi sumber daya manusia dalam masalah totalitas 
berkontribusi untuk TTP Banyubnag. Dituturkan oleh Bapak Rokib, 
masalah totalitas terhadap organisasi seringkali menjadi hambatan karena 
pengurus TTP Banyubang memang mempunyai kesibukan maupun 
pekerjaan lain selain menjadi pengurus Taman Teknologi Pertanian 
(TTP) Banyubang. Berikut merupakan penjelasan lengkap dari Bapak 
Moh. Rokib, selaku ketua II TPP Banyubang: 
“Tidak semua pengurus di Struktur TTP Banyubang aktif disini, 
artinya tidak semua pengurus TTP Banyubang selalu ada di lokasi 
TTP (Gedung Pelatihan dan Showroom TTP, dan juga Komplek 
Perternakan Terpadu). Tetapi mereka selalu hadir ketika TTP 
Banyubang mengadakan acara. Karena setiap orang mempunyai 
kesibukan tersendiri dan TTP pun tidak bisa memberikan 
semua.”57 
 
Dalam pemanfaatan sumber daya ada, terdapat kelemahan yang 
dimiliki Komplek peternakan Terpadu TTP yakni usia sapi masi 
tergolong muda sehingga potensi sapi bereproduksi sangat minim, karena 
sapi pejantan belum dalam usia kawin. Hal tersebut membuat pemasukan 
untuk Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang menjadi berkurang. 
Berikut pernyataan Bapak Ainur : 
“Dulu waktu pengiriman sapi oleh Kementerian pertanian 
kepada TTP Banyubang, umur sapi rata-rata 8 bulan, baik itu 
sapi jantan maupun sapi betina. Dan masa reproduksi sapi 
betina sedir umur 1,5 tahun sampai 2 tahun. Disini yang 
menjadi kelemahan adalah di tidak mempunyai sapi pejantan 
yang sudah berumur reproduksi, sehingga tingkat kelahiran 
(Natalitas) sapi tidak maksimal.”58  
 
Menambahkan pernyataan diatas, kelemahan Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) Banyubang dalam pemanfaatan sumber daya yang di 
miliki, dan pengurus TTP Banyubang tidak bisa mengelola ternak sapi 
secara penuh karena belum ada serah terima sapi ternak kepada 
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BUMDes, sehingga dalam penggoahan perternakan sapi belum 
maksimal. Berikut petikan pendapat Bapak Moh Rokib: 
“TTP kan dibawa nauang BUMDes jadi semua aset TTP itu 
seharusnya punya BUMDes. untuk gedung showroom dan 
bangunan perternakan ini sudah diserahkan. Kalo ternak sapi 
belum diserahkan. sehingga di belum bisa mengelola 
sepenuhnya, jadi kendalanya belum ada serah terima jadi di 
mau menjual sapi yang mandul untuk ditukarkan sapi 
produksi jadi tidak bisa. Jadi nanti kalo aset TTP Banyubang 
sudah diserahkan semua di jadi enak, untuk pembiayahan 
operasional TTP akan bisa dianggarkan oleh Pemerinah 
desa.”59  
 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat diambil pengertian, bahwa 
sumber daya manusia dalam hal ini pengurus Taman Teknologi Pertanian 
(TTP) Banyubang mempunyai kelebihan sudah mampu menjalankan 
tugas sesuai divisinya masing-masing, terbukti ketika Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) Banyubang mengadakan pelatihan. TTP Banyubang 
sudah mampu memanfaatkan SDM yang ada sebagai narasumber utama 
dalam memberikan materi pertanian kepada UPT Pertanian Lamongan 
dan Desa-desa di Kabupaten Lamongan.  
Meski pun SDM sudah menguasai bidangnya tetapi masi mempunyai 
sedikit kelemahan dalam hal Totalitas pengurus TTP Banyubang karena 
terbagi pekerjaan lain. Serta kelemahan dalam memanfaatkan 
sumberdaya yang ada Komplek peternakan Terpadu TTP yakni usia sapi 
masi tergolong muda sehingga potensi sapi bereproduksi sangat minim, 
karena sapi pejantan belum dalam usia kawin. Serta aset sapi ternak 
belum ada serah terima kepada BUMDes Banyubang, sehingga pengurus 
TTP Banyubang belum bisa pngelola peternakan sapi dengan penuh. Hal 
tersebut membuat pemasukan untuk Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang menjadi berkurang. 
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“Kalau rapat biasanya di 1 bulan sekali lah ada. Sama pada saat 
akan kunjungan ada kunjungan ke TTP Banyubang. Dalam artian 
di menyiapkan untuk kebutuhan besok”60 
 
Telah disampaian oleh Bapak Rokib ketika wawancara dengan 
peneliti. Pengurus Taman Teknologi Pertanian selalu mengadakan rapat 
wajib satu bulan sekali dan juga rapat saat akan ada kunjungan Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang untuk menyiapkan kebutuhan 
saat ada pengunjung ke TTP entah itu konsumsi maupun alat-alat 
pelatihan yang diperlukan untuk pengunjung. 
“cara penyampaian inovasi yang dilaksanakan oleh Taman 
Teknologi Pertanian ke masyarakat petani desa banyubang 
berawal dari introduksi inovasi/ sosialisasi, setelah itu baru masuk 
ke tahap percontohan/ pelatihan, kedua hal tersebut tidak lupa 
didukung dengan media komunikasi seperti sosial media, facebook, 
instagram, sedangkan media cetaknya leafet/ brosur bahkan ada 
juga dialog interaktif di televisi”61 
 
ibu Maratus Sholihah sebagai ketua agrobisnis “Ibu Mandiri” 
Taman Teknologi Pertanian Desa Banyubang ketika wawancara. 
“Dalam berkordinasi, Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang membuat arus komunikasi antar pengurus. Dengan 
membuat forum di group WhatApp sehingga setiap kebijakan dan 
keputusan yang diambil oleh TTP Banyubang menjadi tersebar 
dan langsung diterima oleh seluruh  pengurus”62 
 
Jadi dalam berkoordinasi kegiatan yang ada di Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) tim pelaksana membuat arus komunikasi antar 
pengurus dengan membuat forum di grup Whatsapp sehingga 
mempermuda untuk penggurus TTP dalam memperoleh informasi yang 
ada di TTP.  
Selain itu Bu Maratus juga menjelaskan beberapa media yang 
dimiliki oleh Taman Teknologi Pertanian dalam mempublikasi kegiatan 
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yang ada di TTP maupun penyampain inovasi teknologi pertanian 
kepada masyarakat desa Banyubang berikut ini ungkapan Bu Maratus.   
“Ada beberapa media komunikasi yang dimiliki oleh TTP 
diantaranya Grup WA, facebook, Instagram akan tetapi yang 
menjadi admin disosial media ini tidak tentu, jadi belum ada 
admin tetap untuk memegang sosial media yang ada di TTP”63 
 
Dalam wawancara ini Bu Maratus menjelaskan tentang admin yang 
memegang media sosial Taman Teknologi Pertanian tidak ada yang 
menjadi admin tetap dan untuk sementara ini yang memegang admin 
sosial media komunikasi adalah Bu Maratus. 
Setelah itu Bapak Ainur Rofiq juga menambahi tentang keatifan 
kepengurusan di Taman Teknologi Pertanian Banyubang. 
“Tidak semua pengurus di Struktur TTP Banyubang aktif disini, 
artinya tidak semua pengurus TTP Banyubang selalu ada di lokasi 
TTP (Gedung Pelatihan dan Showroom TTP, dan juga Komplek 
Perternakan Terpadu)”64 
 
 Disini telah dipaparkan tentang keakifan kepengurusan TTP 
bahwasanya tidak semua pengurus TTP selalu ada di lokasi TTP yaitu 
gedung pelatihan dan showroom TTP, dan juga komplek peternakan 
terpadu. Tapi pengurus TTP selalu hadir ketika TTP Banyubang 
mengadakan acara. Karena setiap orang mempunyai kesibukan 
tersendiri dan TTP pun tidak bisa memberikan semua seperti itu 
penuturan Bapak Ainur Rofiq. 
“Kelemahan yaa disini. Waktu itukan semua disuruh membuat 
SOP tetapi tidak ada yang buat. Kalo itu ada kan enak semua bisa 
terdokumentasi tercatat. Kalo saya bilang itulah kelemahan TTP. 
Gak tau apakah SDM nya kurang memahami atau kurang sadar. 
Seumpama SOP itu dijalan kan enak semuanya bisa teratur. Disini 
itu kelemahan utamanya Administrasi, kalo kegiatan TTP 
Banyubang mungkin nomer 1 se Indonesia tetapi semua tidak 
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terkordinasi dan terjadwal. Memang saya menyadiri kelemahan di 
di administrasi”65 
 
 Bu Indah saat wawancara di TTP waktu itu pas ada pelatihan 
pembuatan jajanan pasar yang bahan dasarnya dari tepung jagung 
berikut ini penuturan dari Bu Indah saat peneliti wawancara. 
“saya di TTP kan sebagai wakil ketua agrobisnis ibu mandiri jadi 
saya lebih ke pengelolaan pasca panen saja mbk”66 
 
Mbk Indah juga menjelaskan mengenai produksi Olahan Jagung di 
TTP desa Banyubang, klaster bisnis produk olahan dikelola oleh 
Kelompok  Agrobis Ibu Mandiri (KAIM). Dari kegiatan pelatihan 
olahan makanan berbahan baku jagung, KAIM sudah dapat 
memproduksi lebih dari 10 produk olahan, yaitu stik, tortilla, brondong, 
sari jagung, es krim jagung, coocies (makaron, lidah kucing, nastar, 
kastengel, chocochiep), cake (brownies, masmer cake, roll cake), pastel, 
dan wingko jagung. Semua produk tersebut sudah mendapat P-IRT dari 
Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan. Untuk mengenalkan produk 
olahan tersebut, telah dilakukan berbagai kegiatan promosi seperti 
pameran;  pengenalan produk ke Supermarket, sekolah dan instansi 
pemerintah dan swasta; serta pemberian buah tangan berisi produk 
olahan kepada pengunjung showroom dsb. Pemasaran produk 
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu dijual di showroom, penjual 
perorangan, dijual di sekolah-sekolah dengan membuat stan penjualan 
produk, dijual lewat supermarket lokal. 
Selanjutnya ini adalah informan yang terakhir beliau adalah 
kelompok tani desa Banyubang berikut pernyataan Ibu Muda sebagai 
petani desa Banyubang ketika wawancara. 
“Setelah ada TTP (Taman Teknologi Petanian) masyarakat Desa 
Banyubang menjadi giat dalam bertani, yaa karena ada pelatihan 
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dan pendampingan dari TTP dan terbukti itu hasilnya jagung 
subur dan hijau.”67 
 
Di Desa Banyubang hal sederhana pun dapat meningkat aktivitas 
petani disana, atas inisiatif kepala desa Banyubang sebagai Ketua I 
TTP Banyubang dengan memberikan hadiah baik berupa uang 
maupun barang, terbukti dapat meningkatkan semangat bertani 
masyarakat Banyubang. Karena petani menjadi termotivasi untuk 
menanam jagung terbaik agar mendapat hadiah dalam panen raya. 
Berikut pernyataan bapak Kemadi sebagai petani masyarakat Desa 
Banyubang: 
“Tiap penanaman jagung dan panen jagung mesti kepala desa 
Banyubang ikut mbk, melihat proses tanam jagung dan ikut panen 
raya serta yang menjadi semangat petani saat panen raya selalu 
ada hadiah dari pak kades untuk lahan jagung terbaik, hadiahnya 
biasanya uang 3 juta, kulkas dan lain-lain.”68 
 
 Dapat disimpulkan bahwa fokus utama Taman Teknologi Pertanian 
(TTP) Banyubang, adalah menjadikan petani sebagai pelaku utama 
pembangunan TTP Banyubang dengan melakukan pendampingan dan 
pelatihan dibidang taman jagung. Serta petani di Desa Banyubang juga 
termotivasi dengan pemberian hadiah pada petani dengan hasil panen 
jagung terbaik. Meskipun menurut observasi peneliti, sasaran untuk 
pelatihan dan pemberdayaan kepada pemuda/petani muda masi kurang 
dan perlu ditingkatkan lagi, khususnya dibidang peternakan sapi. 
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ANALISIS HASIL DATA PENELITIAN 
A. Analisis Temuan Penelitian 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data.
69
 Temuan penelitian berupa data lapangan diperoleh melalui 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Ini sangat diperlukan sebagai 
hasil pertimbangan antara hasil temuan penelitian di lapangan dengan teori 
yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Temuan atau hasil pada 
penelitian ini merupakan inti dari keseluruhan isi penelitian, yang menjadi 
fokus dari permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Dalam hal ini 
peneliti telah menemukan data yang valid yang sesuai dengan tujuan 
penelitian ini. Menjelaskan bagaimana peran media komunikasi yang ada 
di Taman Teknologi Pertanian desa Bayubang dalam menyampaikan 
inovasi teknologi pertanian kepada petani desa Banyubang. 
 Disini peneliti menyimpulkan bahwa sebuah analisis data merupakan 
sebuah upaya yang menelaah data – data yang telah diperoleh dari 
beberapa informan dan juga pengamatan ketika di lapangan. Analisis data 
ini berguna untuk menjelaskan serta memastikan kebenaran temuan data 
penelitian. Analisis data ini sudah dilakukan sejak awal penelitian dan 
berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data yang ada di 
lapangan. 
Penelitian yang dilakukan peneliti di Taman Teknologi Pertanian 
Banyubang memfokuskan mengenai peran media komunikasi Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang dalam menyampaikan inovasi 
pertanian ke masyarakat petani desa Banyubang, Berikut ini hasil temuan 
peneliti sebagai berikut: 
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1. Taman Teknologi Pertanian sebagai inovator dalam 
menyampaiakn inovasi teknologi pertanian  
Dalam temuan penelitian ini Taman Teknnologi Pertanian (TTP) 
sebagai inovator dalam penyampaian inovasi teknologi pertanian ke 
masyarakat petani desa Banyubang. Terlihat di beberapa kegiatan yang 
dilaksanakn oleh Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubng yang 
telah dipaparkan oleh informan dan data dari Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) sebelumnya sebagai berikut: 
a. Terselenggaranya pelatihan/magang inovasi teknologi pertanian 
kepada masyarakat. 
Dalam Prinsip Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang 
merupakan  Menjadikan tempat diterapkannya teknologi spesifik 
lokasi sebagai percontohan bagi petani dan tempat pelatihan bagi 
petani sedir dan/atau petani sejenis diluar kawasan, sehingga tugas 
TTP Banyubang adalah sebagai tempat pelatihan dan percontohan 
bagi petani serta transfer teknologi pertanian kepada masyarakat luas.  
Terselenggara pelatihan/magang kepada masyarakat. Peserta yang 
mengikuti pelatihan kegitan tersebut telah dijalankan oleh Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, dengan pelatihan kepada UPT 
pertanian Lamongan dan perwakilan tiap desa di Kabupatan 
Lamongan saat sebelum panen raya jagung kemarin. Lebih jelasnya 
memaparan Bapak Moh. Rokib, selaku ketua II TPP Banyubang “UPT 
pertanian dan tiap desa di Kabupatan Lamongan diwajibkan oleh 
Pemda Lamongan untuk mengikuti pelatihan pertanian TTP 
Banyubang, Waktu pelatihan pun disesuaikan dengan pra panen 
jagung yakni umur 80 hari sehingga di tunjukkan bukti bukan hanya 
teori. Dan dirata-rata panen terakhir kemarin menghasilkan jagung 
10,6 Ton/ha.”  
 
Membenarkan pernyataan diatas, bahwa teselenggaranya pelatihan 
di Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, merupakan inisiatif 

































dari Pemda Lamongan yang menargetkan 1500 hektar kebun 
percontohan, untuk menggalakkan program unggulan Laomongan 
yakni petananian modern.  
b. Meningkatnya aktivitas kelompok tani/masyarakat sebagai 
dampak dari pemberdayaan. 
Pemberdayaan Masyarakat merupakan strategi implementasi dalam 
kelembangaan TTP Banyubang,  petani akan menjadi Pelaku utama 
dari pembangunan TTP Banyubang, sehingga keberadaannya akan 
diberdayakan terutama aspek peguasaan teknologi produksi, 
pengolahan, akses pasar, dan akses modal. Dengan harapan aktivitas 
masyarakat atau petani meningkat. Di Desa Banyubang hal sederhana 
pun dapat meningkat aktivitas petani disana, atas inisiatif Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) dengan memberikan hadiah baik berupa 
uang maupun barang, terbukti dapat meningkatkan semangat bertani 
masyarakat Banyubang. Karena petani menjadi termotivasi untuk 
menanam jagung terbaik agar mendapat hadiah dalam panen raya.  
c. Terbangunnya kemitraan usaha berbasis inovasi teknologi 
pertanian. 
Strategi pembangunan Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang harus berskala pengembangan dan berwawasan agribisnis 
hulu-hilir yang bersifat spesifik lokasi dengan kegiatannya meliputi: 
Penerapan teknologi pra produksi, produksi, panen, pasca panen, 
pengolahan hasil, dan pemasaran, serta wahana untuk pelatihan dan 
pembelajaran bagi masyarakat serta pengembangan kemitraan 
agribisnis dengan swasta. Dan terbangunnya kemitraan dengan swasta 
pada Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang dalam tahap 
pasca panen dan pemasaran usahatani jagung telah terbentuk, 
bekerjasama dengan KUD Susu di Kota Batu, kerjasama tersebut 
dalam bidang pemasokan pakan hijauan untuk sapi perah. Bahwa 
kemitraan usaha berbasis inovasi teknologi pertanian di Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang sudah terwujud, bahkan 

































hubungan kemitraan dengan swasta memang harus terlibat secara 
langsung. Dibuktikan dengan bermitra dengan pabrik pengering 
pipilan jagung PT Esa Adinata anak perusahaan  PT Samporna di 
Desa Brengkok dan KUD Susu di Pujon, Batu.  Kemudian TTP 
Banyubang juga bermitra dengan pabrik produsen benih jagung sedan 
pabrik pupuk. Karena sesuai prinsip penting pengembangan Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang menurut arahan Badan 
Perencana Pembangunan Nasional (BAPPENAS). Secara bertahap 
TTP dirancang untuk menjadi lembaga yang mandiri bukan cost 
center. 
d. Meningkatnya jumlah kelompok petani /masyarakat dan 
stakeholder berkunjung ke TTP. 
Dalam indikator meningkatnya jumlah stakeholder yang 
berkunjung ke Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang. Selama 
2 tahun lebih TTP Banyubang berjalan telah banyak stakeholder yang 
berkunjung. Bahkan bukan hanya petani di Kabupaten Lamongan saja 
yang ingin berkunjung dan melihat transfer inovasi pertanian kepada 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, melainkan dari luar 
negeri juga ingin penasaran dan ingin belajar pertanian jagung di TTP 
banyubang. bahwa telah banyak jumlah kelompok petani dan 
stakeholder berkunjung ke Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang baik itu hanya sekedar berkunjung maupun ingin 
mengetahui secara mendalam inovasi pertanian yang telah dilakukan 
di Desa Banyubang. Menambah stakeholder yang berkunjung ke 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, yang terakhir adalah 
Bupati Sigi Sulawesi Tengah dan Bupati Banyuwangi yang ingin 
mengerti tentang inovasi pola tanam dan benih jagung yang 
digunakan bertanam. 

































Berdasarkan beberapa pernyataan, dapat disimpulkan bahwa 
jumlah kelompok petani /masyarakat dan stakeholder berkunjung ke 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang banyak dan meningkat 
melihat keberhasilan TTP Banyubang dalam menerapkan transfer 
teknologi dan inovasi pertanian. Sehingga banyak pihak yang ingin 
berkunjung maupun mengikut pelatihan pada Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) Banyubang. 
e. Rintisan dan Penumbuhan Klaster Bisnis 
Salah satu indikator keberhasilan pembangunan TTP adalah 
tumbuhnya klaster bisnis sebagai dampak dari adopsi teknologi. 
Beberapa klaster bisnis yang berpeluang dikembangkan di TTP desa 
Banyubang adalah: 
a) Produksi Jagung  
Produktivitas jagung di desa tergolong rendah, rata-rata 5,7 
ton/ha (kisaran 4,0-7,5 ton/ha). Sebagian besar usahatani 
jagung (37,5%) di desa Banyubang produktivitasnya <5 
ton/ha, dan hanya 6,2% usahatani jagung yang berproduksi >7 
ton/ha. Ini menunjukkan adanya peluang peningkatan 
produktivitas jagung di desa Banyubang. Peluang peningkatan 
produksi ini didukung oleh agroekosistem lahan sesuai bagi 
usahatani jagung, petani sudah berpengalaman melakukan 
usahatani jagung, teknologi peningkatan produksi jagung 
tersedia, harga jualnya stabil, dan adanya kemitraan dengan 
Asosiasi Produsen Pakan Ternak. Dengan menerapkan 
teknologi budidaya Balitbangtan, hasil panen jagung dapat 
ditingkatkan 29%. Peningkatan produksi ini, disamping 
meningkatkan pendapatan petani, sekaligus juga membantu 
pemerintah mempercepat swasembada jagung.  
b) Produksi Olahan Jagung 

































Di TTP desa Banyubang, klaster bisnis produk olahan dikelola 
oleh Kelompok  Agrobis Ibu Mandiri (KAIM). Dari kegiatan 
pelatihan olahan makanan berbahan baku jagung, KAIM sudah 
dapat memproduksi lebih dari 10 produk olahan, yaitu stik, 
tortilla, brondong, sari jagung, es krim jagung, coocies 
(makaron, lidah kucing, nastar, kastengel, chocochiep), cake 
(brownies, masmer cake, roll cake), pastel, dan wingko jagung. 
Semua produk tersebut sudah mendapat P-IRT dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Lamongan. Untuk mengenalkan produk 
olahan tersebut, telah dilakukan berbagai kegiatan promosi 
seperti pameran;  pengenalan produk ke Supermarket, sekolah 
dan instansi pemerintah dan swasta; serta pemberian buah 
tangan berisi produk olahan kepada pengunjung showroom 
dsb. Pemasaran produk dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 
dijual di showroom, penjual perorangan, dijual di sekolah-
sekolah dengan membuat stan penjualan produk, dijual lewat 
supermarket lokal dsbg. 
c) Pengemukan Sapi Potong 
Ketersediaan hijauan pakan ternak, kemudahan mendapatkan 
pakan ternak (konsentrat), dan tersediannya teknologi 
penggemukan sapi potong,  merupakan daya dukung bagi 
keberhasilan usaha penggemukan sapi potong di kawasan TTP 
desa Banyubang. Untuk merintis dan menumbuhkan klaster 
bisnis sapi potong, telah dilakukan penguatan kelompok 
ternak, pengembangan tanaman hijauan pakan ternak 
berkualitas (rumput Setia/Pennisetum purpureum), dan 
pelatihan manajemen pakan. 
d) Produksi Olahan Sapi Potong 
Meningkatnya permintaan daging sapi antara lain disebabkan 
oleh banyaknya makanan dengan bahan baku daging sapi. 
Daging sapi dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan 

































seperti bakso, dendeng, bistik, abon dsb. Bekerjasama dengan 
Dinas Peternakan Kabupaten Lamongan, kawasan TTP desa 
Banyubang dijadikan sebagai Sentral Peternakan Rakyat 
(SPR). Kegiatan SPR difokuskan pada aspek pengolahan hasil 
ternak. Untuk mewjudkan SPR, Dinas Peternakan Kabupaten 
Lamongan menyediakan berbagai fasilitas antara lain peralatan 
pengolahan hasil ternak, dan showroom sebagai tempat 
promosi dan pemasaran produk pengolahan hasil ternak. Di 
samping itu juga dilaksanakan berbagai pelatihan pengolahan 
hasil ternak. 
e) Pakan Ternak Kosentrat 
Di kawasan TTP desa Banyubang tersedia banyak bahan baku 
konsentrat, seperti dedak, jagung, tongkol jagung, bungkil 
kacang dsb. Bekerjasa sama dengan Lolit Sapi Potong Grati, 
telah dilaksanakan pelatihan pembuatan pakan ternak 
(konsentrat). Dengan mengadopsi teknologi yang dila-tihkan, 
tim TTP desa Banyubang mengembangkan produk kosentrat.  
Dari analisis Laboratorium Lolit Sapi Potong Grati, diketahui 
kandungan pakan konsentrat tersebut adalah kadar air 
(11,42%), bahan kering sejati (88,58%), dan protein kasar 
(9,67-10,92%). Selama Januari s/d Juli 2016, tim TTP desa 
Banyubang telah memproduksi pakan konsentrat rata-rata 22,5 
ton/bulan. Di samping untuk memenuhi keperluan TTP 
Banyubang, produk konsentrat tersebut sudah terpasarkan 
kepada peternak di desa Banyubang, peternak Kabupaten 
Lamongan, peternak kabupaten Gresik, dan peternak 
kabupaten Bojonegoro.  
f) Stek Rumput Setia 
Pengembangan rumput setia (pennisetum purpureum) dimulai 
dengan pengenalan dengan menanam rumput setia seluas satu 
hektar, kerjasama dengan Koperasi Peternakan Sapi Perah 

































(KPSP) setia kawan, Nngkojajar, Pasuran. Dibandingkan 
dengan rumput gajah, rumput setia memiliki beberapa 
kelebihan. Menurut peternak setempat, rumput Setia lebih 
diminati oleh sapi di-banding dengan rumput Gajah. Saat ini di 
kawasan TTP desa Banyubang terdapat lebih dari 6 ha 
tanaman rumput Setia, dan permintaan steknya cukup banyak 
tidak hanya oleh peternak desa Banyubang, tetapi peternak 
dari kecamatan lain di kabupaten Lamongan, bahkan juga dari 
peternak di Kabupaten Gersik. 
g) Wisata Pendidikan Pertanian 
Keberadaan TTP desa Banyubang menarik banyak siswa 
berkunjung ke kawasan TTP, untuk mengenal sapi PO, cara 
memberi pakan dan minum, dan belajar memberi makan dan 
minum sapi, mempelajari tanaman hidrophonik, mengenal 
tanaman sayuran dsb. Ini menunjukkan bahwa kawasan TTP 
potensial dijadikan kawasan pendidikan pertanian. Untuk 
merespon minat pelajar ini, telah diadakan kegiatan Pramuka 
se kecamatan Solokuro, dan lomba melukis pertanian di pagar 
komplek pekandangan. Dalam waktu singkat akan dibuat 
taman untuk mempercantik kawasan TTP. 
h) Jasa Pelatihan Magang 
TTP adalah kawasan penerapan dan transfer teknologi. Dengan 
fasilitas yang tersedia (bangunan, peralatan/mesin, dan fasilitas 
sosialisasi teknologi), dan didukung oleh tim TTP tingkat desa 
yang sudah mengadopsi teknologi, TTP desa Banyubang sudah 
memadai untuk mengembangkan jasa pelatihan/magang. 
Pengembangan jasa ini juga untuk merespon kebijakan 
Pemkab Lamongan yang mendorong masyarakat desa untuk 
melaksanakan pelatihan inovasi teknologi, diikuti dengan 
penyediaan dana bagi semua desa untuk kegiatan pelatihan. 
Jasa ini sudah dirintis dengan kegiatan pelatihan manajemen 

































pakan ternak bagi peternak, bekerjasama dengan Dinas 
Peternakan Kabupaten Lamongan. Di samping itu juga sudah 
dilaksanakan pelatihan bagi kelompok tani se kecamatan 
Brondong, Lamongan. Untuk meperkenalkan jasa ini, sedang 
disusun pubilkasi berisi tawaran pelatihan berbagai topic 
terkait dengan usahatani jagung terintegrasi dengan 
penggemukan sapi potong, untuk disebarkan ke desa-desa se 
kabupaten Lamongan. 
i) Jasa Alsintan 
Dalam merintis klaster bisnis jasa alat mesin pertanian 
(alsintan), sementara ini difokuskan pada jasa panen jagung 
menggunakan combine, dan pengeringan jagung menggunakan 
alat pengering menggunakan energy biogas. Pengembangan 
jasa ini memberi harapan mengingat makin terbatasnya tenaga  
kerja,  dan  adanya  anomali   iklim. Panen jagung 
menggunakan combine memberi beberapa keuntungan, yaitu 
biomas jagung (batang, daun, kelobot dan tongkol) hancur dan 
tersebar ke permukaan lahan sehingga menambah kesuburan 
lahan, mengurangi curahan waktu kerja sampai 83%, serta 
mengurangi biaya panen dan pasca panen 53%. Dengan panen 
menggunakan Combine, kehilangan hasil kurang dari 1%. 
j) Rintisan dan Penumbuhan Kemitraan 
TTP desa Banyubang telah menjalin kemitraan dengan stake 
holders untuk menumbuh-kembangkan klaster bisnis.  
2. Peran Media komunikasi dalam menyampaikan inovasi teknologi 
pertanian 
Peran berarti laku, bertindak. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang 
yang berkedudukan di masyarakat.
70
 Media/ saluran komunikasi 
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mempunyai peran yang sangat penting dalam berkomunikasi, yakni 
untuk suksesnya suatu pesan/tujuan diluar jangkauan pengirim pesan 
secara langsung. Dalam hal ini yakni peran media komuikasi yang 
dilakukan Taman Teknologi Pertanian (TTP) yang dalam 
menyampaikan inovasi teknologi pertanian. Dalam penyampaian 
inovasi pertanian melalui dua proses komunikasi yaitu: 
c) Komunikasi Secara Langsung (Tatap Muka) 
Proses yang terjadi antara tim pelaksana Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) dengan petani desa Banyubang adalah melalui 
proses komunikasi secara langsung secara langsung ialah 
komunikator yaitu dari tim pelaksana TTP dengan komunikan yang 
dimaksud komunikan disini adalah masyarakat petani desa 
Banyubang berkomunikasi secara langsung sehingga komunikator 
dapat melihat reaksi dari komunikan. Apabila komunikan terlihat 
kurang paham, komunikator dapat menjelaskan kembali 
maksudnya, sehingga komunikan memahami maksud/pesan dari 
komunikator. Adakalanya komunikan yang tidak paham, tidak 
langsung mengatakan bahwa dirinya kurang paham, namun terlihat 
dari mimik wajah, gerak, dan sikap tubuh (bahasa isyarat, seperti 
menggerakkan bahu, mengernyitkan alis mata, mengerutkan dahi)  
d) Komunikasi Bermedia 
Proses komunikasi bermedia ialah komunikator dengan komunikan 
berkomunikasi secara tidak langsung karena menggunakan media 
atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang 

































jauh tempatnya atau banyak jumlah komunikannya. Sedangkan 
proses komunikasi bermedia yang dilakukan oleh tim pelaksana 
Tama Teknologi Pertanian ialah komunikator dengan komunikan 
berkomunikasi secara tidak langsung karena menggunakan media 
atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang 
jauh tempatnya atau banyak jumlah komunikannya. karena tidak 
semua masyarakat petani desa Banyubang selalu menggikuti 
sosialisai/pelatihan inovasi teknologi pertanian, untuk itu informasi 
dapat melihat dari media sosial yang dimiliki oleh Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang.  
Proses komunikasi merupakan proses peyampaian pikiran atau perasaan 
oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa 
berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari 
benaknya. Sedangkan perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, 
keraguraguan, kekhawatiran, kearahan, keberanian, kegairahan, dan 
sebagainya yang timbul dari lubuk hati.
71
  
Dalam temuan tentang peran media komunikasi TTP dalam 
menyampaikan inovasi pertanian peneliti menemukan beberapa media 
komunikasi yang dimiliki oleh Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang dalam menyampaikan inovasi pertanian agar informasi 
tersebut sampai kepada masyarakat petani desa Banyubang diantaranya 
adanya Instagram, Facebook, Website, dan Whatsapp. 
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3. Karakteristik hambatan dalam penyampaian inovasi pertanian ke 
masyarakat petani desa Banyubang  
Taman Teknologi Pertanian (TTP) dalam menyampaikan inovasi 
teknologi pertanian yang terjadi antara tim pelaksana Taman Teknologi 
Pertanian dengan masyarakat petani atau kelompok tani desa 
Banyubang, peneliti menemukan hambatan yang terjadi pada petani 
yaitu lambatnya para petani memutuskan untuk menerapkan inovasi 
teknologi pertanian atau menolak inovasi tersebut. 
Proses adopsi inovasi yang terjadi di kalangan petani yang berusia 
tua umumnya berjalan dengan lambat, hal ini disebabkan oleh, Tingkat 
pengetahuan, kecakapan dan mental petani, petani hanya akan 
menerima dan mempraktekkan setelah para petani mendapat gambaran 
nyata atau keyakinan bahwa hal-hal baru yang diterima dari Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) akan berguna, memberikan keuntungan, 
peningkatan hasil bila dipraktekkan, atau tidak menimbulkan kerugian 
terhadap apa yang sedang dilakukan.Hal ini peneliti temui dalam hasil 
observasi dan wawancara mendalam beberapa informan yakni tim 
pelaksana Taman Teknologi Pertanian (TTP).  
Petani yang berusia lanjut , berumur 50 tahun ke atas, fanatik 
terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian-pengertian yang 
dapat mengubah cara berfikir, cara kerja dan cara hidupnya. Mereka 
bersikap apatis terhadap adanya inovasi teknologi baru. Seperti 
penuturan pak Rokib, petani yang berusia lanjut sangatlah sulit untuk 
diberikan pengertian tentang inovasi teknologi pertanian,  sehingga 
dalam penyampaian inovasi antara tim pelaksana Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) agak terhambat karena terlalu fanatik terhadap 
tradisinya.  
Karakteristik seseorang memang ragam macamnya terutama faktor 
yang dapat mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi, diantaranya: 
a. Umur  

































Umur mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi. Petani desa 
Banyubang dengan umur yang lebih muda lebih inovatif dan lebih 
cepat dalam mengadopsi inovasi teknologi pertanian.Umur 
merupakan faktor yang berpengaruh dalam kemampuan kerja 
sehingga dapat dijadikan tolak ukur dalam melihat aktivitas 
seseorang.  
b. Jumlah Anggota Keluarga  
Anggota keluarga yang ikut berpartisipasi juga berpengaruh secara 
signifikan terhadap kategori adopter, hal ini dikarenakan 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan usahatani bergantung 
pada kepala keluarga. Semakin banyak anggota keluarga yang sudah 
dewasa serta terlibat dalam kegiatan, tidak selalu lambat dalam 
mengadopsi inovasi karena pengambil keputusan utama adalah 
kepala keluarga sehingga tidak perlu terjadi kesepakatan yang lebih 
lama untuk mengadopsi suatu inovasi. Selain itu, jumlah anggota 
keluarga merupakan salah satu faktor ekonomi yang 
perludiperhatikan. Hal ini berhubungan dengan tingkat pendapatan 
petani yang ada di desa Banyubang untuk pemenuhan kebutuhan 
keluarganya.  
c. Pendidikan  
Tingkat pendidikan petani yang ada di desa Banyubang  
menunjukkan tingkat pengetahuan serta wawasan petani yang 
mempengaruhi penerapan inovasi teknologi pertanian  untuk 
meningkatkan usaha taninya. Namun tingkat pendidikan tidak 
berhubungan nyata terhadap pengambilan keputusan dikarenakan 
rendahnya tingkat pendidikan petani bukan menyatakan tentang 
rendahnya pengetahuan terhadap pertanian organik.  
d. Luas lahan usahatani 
semakin luas lahan usahatani yang ada di desa Banyubag biasanya 
semakin cepat mengadopsi, karena memiliki kemampuan ekonomi 
yang lebih baik. Petani desa Banyubang dengan lahan yang luas akan 

































untung besar sekalipun risiko kegagalan juga besar dengan lebih 
serius dan aktif dalam mengusahakan usahataninya. 
e. Pendapatan 
Dalam pendapatan usahatani ada dua unsur yang digunakan yaitu 
unsur penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tersebut. 
Penerimaan adalah hasil perkalian jumlah produk total dengan 
satuan harga jual, sedangkan pengeluaran atau biaya yang 
dimaksudkan sebagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain 
yang dikeluarkan pada proses produksi tersebut.  
f. Lama Berusahatani 
Lama bertani berhubungan dengan pengalaman yang dimiliki oleh 
petani desa Banyubang. Lama usahatani dapat dijadikan bahan 
pertimbangan agar tidak terjadi kesalahan yang sama dalam usaha 
taninya. pertanian konvensional berdampak pada kesulitan petani 
dalam memperoleh pupuk dan pestisida kimia karena harga yang 
semakin mahal. 
 
B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 
Pada sub bab ini akan dibahas satu persatu temuan-temuan yang 
didapat dari lapangan. Pembahasan ini dengan cara mengkonfirmasikan 
temuan yang didapat di lapangan dengan teori yang ada. Hal ini 
dikarenakan di dalam penelitian kualitatif pada dasarnya adalah secara 
maksimal harus dapat menampilkan teori baru. Tetapi jika itu tidak 
dimungkinkan maka seorang peneliti melakukan konfirmasi dengan teori 
yang telah ada. Peneliti mengambil teori yang telah dijelaskan dalam bab 2 
untuk dikaitkan atau memotret sesuai dengan hasil temuan penelitian yang 
sudah diteliti. Konfirmasi temuan penelitian dengan teori merupakan salah 
satu cara mengaitkan segala hasil temuan yang diperoleh dari lapangan. 
Dalam penelitian ini peneliti akan mengkonfirmasi kebenaran asumsi 
teori dengan hasil temuan.  Teori difusi inovasi mengasumsikan bahwa 
peran komunikasi secara luas dalam merubah masyarakat melalui 

































penyebarluasan ide-ide dan hal baru. Dalam proses penyebarluasan inovasi 
terdapat unsur-unsur utama antara lain: adanya suatu inovasi, 
dikomunikasikan melalui saluran, terjadi dalam suatu jangka waktu 
tertentu dan ada sasaran atau para anggota suatu sistem sosial.
72
 Terdapat 
teori difusi inovasi yang dapat menjelaskan hasil temuan dengan hasil 
penelitian. 
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian, dimana peran media 
komunikasi Taman Teknologi Pertanian menyampaikan inovasi teknologi 
pertanian di desa Banyubang, telah memunculkan adanya proses difusi 
inovasi yang berkenaan dengan teknologi pertanian. Inovator disini yakni 
Taman  Teknologi Pertanian yang berprinsip: 
1) Menjadi tempat diterapkannya teknologi spesifik lokasi sebagai 
percontohan bagi petani. 
2) Tempat pelatihan bagi petani sedir dan/atau petani di luar kawasan. 
3) Komoditas yang dikelola adalah komoditas prioritas dan dominan 
di wilayah yang bersangkutan.  
4) Penerapan teknologi di Taman Teknologi Pertanian terintegrasi 
mulai hulu sampai hilir, sampai dengan pemasarannya, baik di 
sedir kawasan maupun pemasaran ke luar daerah atau bahkan 
ekspor. 
5) Kawasan dikelola dalam skala ekonomi, dengan harapan pada 
saatnya nanti mampu mandiri secara berkelanjutan. 
6) Selain itu, Taman Teknologi Pertanian dirancang sedemikian rupa, 
selain penuh dengan penerapan teknologi, juga mempunyai nilai 
artistik, sehingga sekaligus dapat menjadi destinasi wisata edukasi 
bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Inovasi teknologi pertanian secara perlahan telah menjadi suatu adopsi 
yang dalam hal ini bisa terjadi penolakan ataupun penerimaan oleh 
masyarakat petani desa Banyubang. Petani yang menerima program 
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tersebut akan ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang. 
Sedangkan masyarakat yang menolak program tersebut akan acuh dan 
tidak peduli dengan keberadaan Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
Banyubang. Program-program tersebut bisa saja menjadi sesuatu yang 
inovatif bagi masyarakat petani namun belum tentu juga oleh masyarakat 
petani lainnya. Jadi, kebaruan inovasi tercermin dari pengetahuan, sikap 
para petani desa Banyubang, ataupun ke putusan terhadap inovasi yang 
bersangkutan. Dengan begitu, inovasi teknologi pertanian yang 
dikembangkan oleh Taman Teknologi Pertanian (TTP) disebut sebagai 
inovasi teknologi pertanian bagi masyarakat petani desa Banyubang, 
namun tidak lagi dirasakan sebagai hal yang baru oleh orang atau 
masyarakat yang lainnya. Faktor ini semua terjadi karena karakater 
masyarakat yang majemuk dan pluralis. 
Dalam teori difusi inovasi, Rogers dan Shoemaker mengelompokkan 
pengguna inovasi ke dalam lima golongan sebagai berikut:
73
 
a. Inovator, yakni mereka yang pertama memperkenalkan inovasi. Pada 
dasarnya mereka menyenangi hal-hal yang baru dan selalu melakukan 
percobaan-percobaan. Dalam temuan penelitian ini yang menjadi 
inovator adalah Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang. 
b. Penerima dini (early adopters), yaitu orang-orang yang berpengaruh, 
dan dikelilingi atau berada diantara sekelompok orang yang 
memperoleh informasi, dan merupakan orang-orang yang lebih maju 
dibanding sedirnya. Dalam penelitian ini yang menjadi penerima  
adalah tim pelaksana Taman Teknologi Pertanian desa Banyubang. 
c. Mayoritas dini (early majority), yaitu orang-orang yang menerima suatu 
inovasi selangkah lebih dahulu dari rata-rata kebanyakan orang lainnya. 
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai mayoritas dini adalah  
kelompok tani/ masyarakat petani.  
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d. Mayoritas belakangan (late majority), yaitu orang-orang yang baru 
bersedia menerima suatu inovasi apabila menurut penilaiannya semua 
orang di sekelilingnya sudah menerima. Dalam penelitian ini yang 
bertindak sebagai mayoritas belakangan adalah penerima manfaat 
(masyarakat) yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang ada di 
Taman Teknologi Pertanian (TTP). 
e. Laggards, yaitu lapisan yang paling akhir dalam menerima suatu 
inovasi. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai laggards adalah 
masyarakat yang kolot terhadap perubahan yakni petani petani desa 
Banyubang yang lanjut usia. 
Dalam penerimaan suatu inovasi, biasanya seseorang melalui sejumlah 
tahapan atau yang sering disebut tahap putusan inovasi (adopsi inovasi), 
yaitu: 
a. Tahap Pengetahuan, tahap di mana seseorang sadar atau tahu bahwa ada 
suatu inovasi teknologi pertanian. Yakni ketika masyarakat petani 
maupun kelompok-kelompok tani mengetahui bahwa di desa 
Banyubang ada inovasi teknologi petanian yang berpotensi 
mengembangkan usaha tani jagung terinte-grasi dengan ternak sapi 
potong di adakan oleh Taman Teknologi Pertanian Banyubang. 
b. Tahap Persuasi, tahap di mana masyarakat sedang mempertimbangkan, 
atau sedang membentuk sikap terhadap inovasi pertanian yang telah 
diketahuinya tersebut, apakah ia menyukainya atau tidak.  
c. Tahap Putusan, tahap di mana ketika masyarakat petani desa 
Banyubang membuat putusan apakah menerima atau menolak suatu 
inovasi. Jika masyarakat petani menerima program pengembangan 
usaha tani jagung terinte-grasi dengan ternak sapi potong, maka ia akan 
terlibat dalam program kegiatan tersebut. Begitupun sebaliknya jika 
mereka menolak program pengembangan usaha tani jagung terinte-grasi 
dengan ternak sapi potong maka mereka akan acuh dan tidak peduli 
dengan progam tersebut.  

































d. Tahap Implementasi, tahap di mana seseorang melaksanakan keputusan 
yang telah dibuatnya mengenai suatu inovasi. Yakni ketika masyarakat 
ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh Taman 
Teknologi Pertanian Banyubang untuk pengambilan keputusan dalam 
penggunaan dan pengelolaan dana, pelaksanaan hingga pelestariannya. 
e. Tahap Pemastian, tahap di mana seseorang memastikan atau 
mengonfirmasi putusan yang telah diambilnya tersebut. Yakni ketika 
masyarakat petani desa Banyubang merasakan banyak manfaat yang 
diperoleh dengan adanya program-program yang ada di Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang, maka masyarakat akan antusias 
dalam kegiatan tersebut. Begitupun sebaliknya jika masyarakat 
merasakan tidak ada manfaat yang diperoleh dengan adanya inovasi  
pertanian, maka masyarakat akan berhenti mengikuti setiap program 
kegiatan yang di adakan Taman Teknologi Pertanian.  
Sedangkan peran media komunikasi yang digunakan Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) untuk mempublikasi inovasi teknologi pertanian 
diantaranya ada Facebook, Instagram, Website dan juga grup Whatsapp.  
Dari keseluruhan tahap-tahap difusi inovasi di atas maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa peran media komunikasi Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) dalam menyampaikan inovasi teknologi pertanian tersebut 
banyak melalui tahap, yakni telah dijelaskan Bapak Moh Rokib 
diwawancara sebelumya yaitu cara penyampaian inovasi yang 
dilaksanakan oleh Taman Teknologi Pertanian ke masyarakat petani desa 
banyubang berawal dari introduksi inovasi/ sosialisasi kepada para petani 
yang ada di desa Banyubang, setelah itu baru masuk ke tahap percontohan/ 
pelatihan Percontohan penerapan teknologi budidaya jagung Balitbangtan, 
Pelatihan pengolahan hasil jagung, Pelatihan penggunaan PUTK dan PUP 
kepada petugas, Pelatihan pembuatan pakan ternak dan kompos, Introduksi 
rumput “Setia” kedua hal tersebut tidak lupa didukung dengan peran media 
komunikasi seperti sosial media, facebook, instagram, sedangkan media 

































cetaknya leafet/ brosur bahkan ada juga dialog interaktif di televisi agar 
seluruh masyarakat dengan muda memperoleh informasi tersebut. Model 
banyak tahap ini lebih akurat dalam menjelaskan pembentukan opini dan 
sikap. Masyarakat (khalayak) dari sumber utama yakni pelaku atau peran 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang bisa secara langsung atau 
tidak terlihat dengan jelas individu bisa mendapatkan informasi dari 
individu yang lain, atau dari kelompok lain. Intinya inovasi pertanian ini 
menjelaskan bahwa pada dasarnya semua bisa mempunyai pengaruh dan 
dipengaruhi baik individu, maupun kelompok dengan berbagai cara, baik 
secara langsung maupun tidak langsung melalui perantara.  



































Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan atas hasil penelitian yang suda 
dilakukan, sekaligus memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pihak-pihak 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Media Komunikasi 
yang ada di Taman Teknologi Pertanian desa Banyubang dalam 
menyampaikan inovasi teknologi pertanian ke masyarakat petani dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Taman Teknologi Pertanian sebagai inovator dalam 
menyampaiakn inovasi teknologi pertanian 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) sebagai inovator dalam 
penyampaian inovasi teknologi pertanian ke masyarakat petani desa 
Banyubang. Terlihat di beberapa kegiatan yang dilaksanakn oleh 
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Banyubng yaitu, Rintisan Usaha 
Pembibitan Sapi Potong, Potensi sapi potong sebagai penghasil pupuk 
organik bagi tanaman jagung, Pemanfaatan Kotoran Sapi Menjadi 
Biogas, Rintisan dan Penumbuhan Klaster Bisnis. Dengan adanya 
program-program tersebut masyarakat petani desa Banyubang akan 
lebih termotivasi untuk mengembangkan pertaniannya. 
2. Peran media komunikasi Taman Teknologi Pertanian dalam 
menyampaikan inovasi petani desa Banyubang. 
Mengenai peran media komunikasi dan informasi teknologi 
pertanian yang digunakan dalam meyebarluaskan inovasi teknologi 
yaitu melalui media cetak berupa poster, brosur dan leaflet, sedangkan 
media sosialnya menggunakan Facebook, Instagram, grup Whatsapp 
dan juga Website. Namun demikian tim pelaksana Taman Teknologi 
Pertanian lebih menggutamakan sosial media dalam penyampaikan 

































inovasi pertanian maupun mempublikasi kegiatan yang ada di TTP. 
Mengenai intensitas pemanfaatan media komunikasi dan informasi 
teknologi pertanian berbentuk brosur dan leaflet oleh tim pelaksana 
Taman Teknologi Pertanian tidak terlalu tinggi, namun sebagian 
memanfaatkan brosur dan leaflet dalam menunjang informasi inovasi 
teknologi pertanian. Ada beberapa alasan tim pelaksana Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) Banyubang lebih berperan menggunakan 
media komunikasi melalui sosial media dalam menyampaikan inovasi 
pertanian maupun mempublikasi kegiatan yang ada di Taman 
Teknologi Pertanian (TTP) antara lain faktor kemutakhiran informasi, 
keakuratan, serta informasinya lebih relevan, dan juga sangat muda 
untuk dijangkau dengan kebutuhan para petani. Kemudian mengenai 
tujuan penggunaan media komunikasi dan informasi teknologi 
pertanian yang berupa brosur dan leaflet yaitu untuk menambah 
pengetahuan dan keterampilan para petani desa Banyubang. 
3. Karakteristik hambatan dalam penyampaian inovasi pertanian 
dengan masyarakat petani 
Peneliti menemukan hambatan yang terjadi pada petani lambatnya 
para petani memutuskan untuk menerapkan inovasi teknologi pertanian 
atau menolak inovasi tersebut.Proses adopsi inovasi yang terjadi di 
kalangan petani pada umumnya berjalan dengan lambat, hal ini 
disebabkan oleh, Tingkat pengetahuan, kecakapan dan mental petani, 
Penyuluhan hal-hal yang disampaikan hanya akan diterima dan 
dipraktekkan setelah para petani mendapat gambaran nyata atau 
keyakinan bahwa hal-hal baru yang diterima dari penyuluhan akan 
berguna, memberikan keuntungan, peningkatan hasil bila dipraktekkan, 
atau tidak menimbulkan kerugian terhadap apa yang sedang dilakukan. 
 
 

































B. Rekomendasi  
Adapun peneliti berharap dari hasil penelitian yang di dapat bisa 
menambah wawasan akademik bagi pembaca dalam memahami peran 
media komunikasi dalam menyampaikan inovasi  teknologi pertanian. 
khususnya pada masyarakat petani desa Banyubang dan hambatan – 
hambatan yang dihadapi ketika proses penyampaian inovasi teknologi 
pertanian, serta dapat menjadi masukan dan juga referensi bagi calon – 
calon peneliti berikutnya. Peneliti menyadari akan keterbatasanya dalam 
merumuskan masalah sebagai instrument dan tujuan penelitian, sehingga 
adapun rekomendasi bagi calon -calon peneliti berikutnya adalah sebagai 
berikut : 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi, ada beberapa aspek yang 
perlu diperhatikan, yaitu :  
a. Motivasi petani untuk terampil dalam membuat pakan ternak perlu 
ditingkatkan dengan cara membangun gudang penyimpanan pakan 
ternak secara swadaya, sehingga petani merasa memiliki dan akan 
terdorong untuk mengolah pakan ternak secara mandiri.  
b. Persepsi petani terhadap Taman Teknologi Pertanian sebagai lembaga 
harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan terutama pada program 
pasca panen yang ada di Taman Teknologi Pertanian. Peran media 
komunikasi yang digunakan Taman Teknologi Pertanian dalam 
menyampaikan inovasi ke masyarakat petani desa Banyubang agar 
lebih mudah untuk memperoleh informasi tersebut dan program 





































Ayu Titis Sari, http://ayutitissari.blogspot.com/2014/04/mengidentifikasi-proses 
komunikasi.html 13042015, (diakses pada hari Selasa, 13 November 2018, 22:25) 
 
Bakri, Suyoto. (2006). Kamus Lengkap bahasa Indonesia, Batam: Karisma 
Publishing Group. 
 
Bungin, Burhan.2007.Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
Publik dan Ilmu Sosial lainnya.Jakarta:Putra Grafika. 
 
Cangara, Hafied. 1998.  Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta : PT. Raya Grafindo 
Persada. 
 
Devito, Joseph A. 2011. Komunikasi Antar Manusia (Edisi 5). Kharisma 
Publishing. 
 
Effendy, Onong.U. 2002. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung : CV 
Mandar Maju. 
 
Hanafi, Abdillah, 2007, Memasyarakatkan Ide-Ide Baru, Edisi Keempat, 
(disadurdari Communication of Innovations oleh E.M. Rogers and F.F. 
Shoemaker) Surabaya: Usaha Nasional 
 
Harun,Rochajat dan Elvinaro Ardianto. 2011. Komunikasi pembangunan dan 
perubahan sosial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Haryanto, Sindung.  2012, Spektrum Teori Sosial Jogjakarta : Ar-ruzz Media 
 
Kriyantono, Rahmat. 2006. RisetKomunikasiJakarta: Kencana 
 
Macbride, Sean. 1980. Aneka Suara, Satu Dunia Terjemahan dari “Many Voices 
One World”, PN Balai Pustaka-UNESCO, Jakarta-Paris NewYork. 
 
Mahi, Hikmat.  2011, Metode  Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 
Sastra, Yogyakarta : Graha ILmu 
 
Mita Anisa, http://mitaannisa.blogspot.com/2014/10/bullying_14.html?m=1 , 
(diakses pada hari Selasa, 14 April 2015, 22:53) 
 
Moeloeng, Lexy 2008.Metode Penelitian Kualitatidf. Bandung, Remaja 
Rosdakrya. 
 
Muhammad, Arni. 2005. Komunikasi Organisasi, Jakarta : Bumi Aksara. 
































Mulyana, Deddy. 2002. Metode Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya. Bandung : Remaja Rosdakarya. 
 
Nina W. 2009. Sosiologi Komunikasi Bandung : Humaniora 
 
Sean Macbride, Many Voices One World, dalam “Aneka Suara Satu Dunia” 
Unesco-Balai Pustaka. 
 
Slamet, Margono. 2001 : 15 Pengantar Sosiologi,CV. Rajawali, Jakarta. 
 
Soekanto, Soerjono. 1993. Beberapa  Teori Sosiologi Tentang Struktur 
Masyarakat, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: 
Alfabeta. 
 
Susanto, Astrid. 1976 .Filsafat Komunikasi, Jakarta : Bulan Bintang. 
 
Teori Difusi Inovasi” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Teori-difusi-inovasi, 
diakses pada 01 Desember 2018, pukul 11.42. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1990, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, edisi II Jakarta : Balai Pustaka. 
 
Uchjana E, Onong.  2002, Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis 
Bandung : Remaja Karya. 
 
Uchjana E, Onong.  2003.  Ilmu Teori  dan Filsafat Komunikasi Bandung: PT. 
Citra Aditya Bakti. 
 
Uchjana E, Onong. 1986. Dinamika Komunikasi Bandung : Remaja karya. 
 
Wiryanto, (2000), Teori Komunikasi Massa, Jakarta,Gramedia Widiasarana 
Indonesia. 
 
Wulansari, Dewi. 2009, Sosiologi dan Konsep Teori, Bandung : PT. Refika 
Aditama. 
 
Yoyok RM, Siswandi, 2006, Pendidikan Seni Budaya Jakarta : Yudhistira. 
